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ABSTRAK

Antonius [Hada Beoang
Judul Skrpsi : Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Konsep Diri (erhadap Minat
Belajar Sejarah Siswa SMU Swasta di Kotamadya Yogyakarta.

Penclitian ini berlujuan untuk mengetahw ada atau tdak adanya pengaruh
perhatian orang tua terhadap minat belajar sejarah siswa. mengetahui ada atau tidak
adanya pengaruh konsep diri siswa icrhadap minat belajar scjarah siswa dan
mengetahui ada atau tidak adanya interaksi pengaruh perhatian orang tua dan konsep
diri dalam mempengaruli minal belajar sejarah siswa SMU Swasta di Kotamadya
Yogyakarta.

Mctode penelitian yang digunakan adalah metode penclitian ex post Jacto
artinya mctode im hanya akan mengungkapkan data tentang gejala yang telah ada
dalam diri responden yang dijadikan sampcel. Populasi yang dipakai penclitian ini
adalah scluruh siswa SMU Swasta di Kotamadya Yogyakarta. Sampel penclitian
adalah siswa-siswi dari 5 SMU Swasta di Kotamadya Yogyakarta sebanyak 150
siswa.

Pengambilan sampel dilakukan secara porpusive sample. Tckmk pengambilan
data dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data
tentang tingkal pengaruh perhatian orang tua dan konsep diri serta minat belajar
sejarah. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah variansi dua jalan dengan
sel yang berbeda

Hasil penclitian menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan perhatian
orang tua terhadap minat belajar scjarah siswa SMU Swasta di Kotamadya
Yogyakarta dengan hasil Ya > F tabel ( 174,622 > 3,91) atau P < 0,05; ada pengaruh
yang signifikan konscp diri siswa terhadap minaf belajar sejarah siswa SMU Swasta di
Kotamadya Yogyakarla dengan hasil Fb == F tabel (174,820 >3,91) atau P < 0,05;
ada interaksi antara perhatian orang tua dan konsep dii siswa dalam mempengaruhi
minat belajar scjarah siswa SMU Swasla di Kotamadya Yogyakarta dengan hasil Fab
> T tabel (393,299 >3,91) atau I < 0,05.

Penulis
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ABSTRACT

Name : Antonius Hada Beoang,

Thesis. The Influence of Parent’s Attention and Self~ Concept toward
Students’ Interest in Studying History in the private Senior High
School in Yogyakarta City.

The aims of this rescarch are 1o know whether there is or not the influence of
parent’s attention towards the student’ interest in studying history; to know whether
there is or not the influence of student self-concept toward the students’ interest in
studying history; also to know whether there is or not the interaction of parent’s
attention and students sell-concept toward the students’ interest in studying history in
the private Scnior High Schools in Yogyakarta City.

The method vstd in this rescarch is ex post facto method meaning that it is
just to reveal the data about the phenomenon having existed in the respondents’ self.
The population wag all the students’ in the private Scnior ITigh Schools (SMU) in
Citymadya Yogyakarta. The rescarch samples were the amount ol one hundred and
fifty (150) students of five private Scnior Hligh Schools m Yogyvakarta Citys.  The
samples were taken in porpusive sample. The technique to attain the data was
obtained by using quesioners. The quesioners were used to obtain the data about the
parents’attention influence level, the students’ self-concept and the student’ interest
in studying history. The technique uscd to analyse data is variance in two ways in
different cell.

The result of rescarch indicated that there was the significant influence of
parent’s attention loward the students’ interest in studying history, with the obtained
result of Fa = I tabel ( 174, 622 > 3,91) or P < 0,05; and the significant influence of
students’ sclf-concept toward the students’ interest in studying history with the result
of Fb > F tabel ( 174,820 > 3,91) or P < 0,05; there Wa® interaction between the
parents’ attention and the students’ scll-concept toward the students’ interest in
studying history with the result of FFab > F tabel ( 393,299 > 3,91) or P < 0,05.

The Writer
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses komunikasi yang sangat intensif antara subyek
pendidik dan subyek didik. Dengan adanya komunikasi itu untuk membentuk subyek didik
didalam upaya mencapai kedewasaan. Oleh karena pendidikan melibatkan sekurang-
kurangnya dua pihak sebagai satu keutuhan, maka pendidikan 1erupakan kegiatan yang
benar-benar manusiawl  karena menyangkut hubungan pada taraf manusiawl (proses
pembentukan diry anak). Dengan adanya pendidikan peserta didik dapat membina dirinya
sendiri dan dapat membantu dirinya sendiri dalam segala bidang hidup.

Diharapkan bahwa proses pendidikan itu saling mendukung dan melengkapi karena
melibatkan dua pihak schingga kedua pihak mengkomunikasikan dirinya masing-masing
dalam hubungan kepercayaan yang mendalam. Sudah barang tentu dengan pendidikan dapat
mencerdaskan rakyat dan menjadi manusia unggul. Yang dimaksudkan manusia Indonesia
unggul adalah manusia Indonesia yang dapat mengembangkan berbagar potensinya sesuai

2

dengan kemampuannya schingga dapat bersaing dengan orang lain alau pun bangsa lain.
Dengan tingkat pendidikan yang baik dan berkualitas, maka dapat membangun diri sendiri,
mermbangun suatu masyarakat yang sejahtera, masyarakat yang cerdas dan yang dapat hidup
dalam knowledge society seperti dicita-citakan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar
1945 yaitu “mencerdaskan kehidupan bangsa dan membangun manusia Indonesia seutuhnya,
yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesebatan jasmani dan rohani,
kepribadiaan yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan”.

Berkaitan dengan hal tersebut PPaulo Freire merumuskan dari perspektif yang benar:
pendidikan yang benar adalah pendidikan yang memanusiakan manusia melalui tindakannya

vang sadar untuk mengubah dunia! Dengan demikian tugas pendidikan sebagai tugas

1) Paulo Freire, Pendidikan Sebagai Prakiek Pembebasan, Jakarta : Gramedia,
1984.h. 61
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tJ

sejarah dan kultural adalah menguak tabir situasi dehumanis dan mengubahnya menjadi
situasi humanis yang memerdekakan manusia.

Pada dasarnya manusia memerlukan pendidikan untuk berkembang menuju ke arah
kedewasaan. Maka dapat dikatakan bahwa ada relevansi antara manusia dan pendidikan;
artinya untuk mecnjadi manusia (utuh, penuh, sejati dan sempurma) mutlak diperlukan
pendidikan; dan sebaliknya tanpa pendidikan, manusia kehilanpan kemanusiaannya. Oleh
karena itu, manusia merupakan satu-satunya subyek penclidikan, dan pendidikan merupakan
tindakan fundamental, yakni tindakan yang tak tergantikan untuk menjadikan (makhluk)
"manusiaw1”. Artinya pendidikan merupakan prasyarat yang tak terelakkan. Keberhasilan
dan kegagalan pendidikan sangat erat berhubungan dengan berhasil tidaknya usaha
niembentuk manusia {ndonesia yang dewasa. Oleh scbab 1tu pendidikan harus benar-benar
menyapa kehidupan manusia yang nyata.

Sehubungan dengan itu maka tujuan pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya atau menjadikan manusia dewasa
susila atau membimbing anak kearah kedewasaan.’ Sehubungan dengan gagasan itu maka
tujuan pendidikan bukanlah pertama-tama pengalihan pengetahuan, melainkan membantu
peserta didik mampu mengembangkan potensi-potensinya untuk tahu lebih banysk dan
belajar terus menerus dalam arti seluas mungkin.

Prinsipnya bashwa hakikat pendidikan adalah pemanusiaan manusia muda, yang
berarti pendidikan harus membantu agar sescorang secara tahu dan mau bertindak sebagai
manusia dan bukan secara instinktif saja (proses hominisasi), dan juga berusaha agar seluruh
stkap dan tindak serta aneka kegiatan seseorang benar-benar bersifal manusiawi dan semakin
manusiawi (humanisasi).! Oleh scbab itu pengajaran sejarah nasional merupakan salah satu
bagian darn usaha mewujudkan pendidikan nasional.

Pengajaran sejarah yang diajarkan ch sekolah bertujuan menmimbulkan kesadaran

nasional siswa dengan mengenal 1dentitas bangsanya. Pengajaran sejarah merupakan dasar

%y Pendidikan menurut Paulo Fretre dalam buku : Mudji Sutrisno, Pendidikan
Pemerdekaan, Jakarta : OBOR, 1995, h. 25.

7 )Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, Jakarta : AKSARA BARU, 1982, h. 47,
UNDANG-UNDANG SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL (UU RI NO. 2 TH. 1989) DAN
PERATUTAN PELAKSANAANNYA, Jakarta : Sinar Gralfika, 1994 h.4.

Y Dick Hartoko, Memanusiakan Manusia Muda (Tinjauan Pendekatan
Humaniora), Yogyakarta: Kanisius, 1985, h. 36.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

bagi pendidikan dalam masa pembangunan nasion, terutams untuk membangkitkan
kesadaran bahwa siswa adalah anggota dari suatu nation’. Pengajaran sejarah juga melatih
siswa supaya teliti dalamm pengertian, memisahkan yang tidak penting dari yang penting,
membedakan antara propaganda dan kcbenaran. Salah satu fungsi mengajarkan sejarah di
sekolah adalah membantu mengembangkan pada anak c¢inta terhadap tanah air, dan
pengertian tentang adat 1stiadat serta cara-cara hidupnya.®

Sejarah yang diajarkan bukan fakta belaka/fakta sejarah, melainkan pengajaran
sejarah sebagat ‘avontur’ bersama dari pengajar mau pun yang diajar. Sejarah bukan hafalan
[akta, melainkan riset bersama antara puru dengan siswa yang perlu dijadikan metode
pengajaran utama. Sejarah yang diajarkan dengan baik dapat membantu manusia menjadi
kritis dan berperikemanusiaan, sebaliknya jika diajarkan salah, sejarah dapal mengubah
manusia mengadi penganut aliran yang berlebih-lebihan dan orang fanatik ®

Sejarah memang penting artinya asal saja manusia sadar bahwa manusialah yang
dapat membuat sejarah. Lebih jauh lagi Soedjatmoko menjelaskan bahwa bagi manusia
kejadian mendatang merupakan akibat langsung dari kejadian di masa lampau. Oleh karena
itu sadar akan masa lampau, kita bebas dalam kekinian dan bertanggung jawab untuk
menentukan keakanan.’

Prinsipnya bahwa sejarah juga menjadikan manusia bersifat terbuka, tidak dipenjara
oleh kebenaran yang dibuatnya sendin, dan penckanan sejarah adalah pada kreativitas nalar
manusia. Sejarah dapat membuka pintu kebijakan dan kesabaran serta daya kritik yang
dalam '

Kenyataanya di lembaga pendidikan (sckolah) siswa kurang berminat belajar
pengajaran sejarah atau masih terabaikan pada hal peran scjarah dalam membentuk watak
anak bangsa sangat penting. Melalui sejarah anak bangsa diajar mengenal dir1 mereka siapa

dan bagaimana peran mereka sebagai bagian dan anggota keluarga dan anggota masyarakat

) Marwati Djoened Poeponegoro, Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional
Indonesia (1), Jakarta : Balai Pustaka, 1984, xii-xiv.xvii.

©) C.P HILL. Suggestion On The teaching of History, Paris : Unesco,1953, hh..7-8.

" Nusa Putera, Pemikiran Soedjatmoko ‘tentang Kebebasan, Jakarta - Gramedia,
1993, h. 43,

¥ C.P. HILL, op.cit, h.9.

° ) Nusa Putera, op.cit., h. 64.

% C.p. HILL, op. cit. h. 7.
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dan negara. Untuk sampai pada tahap int peran orang tua dan guru sangal berpengaruh dalam
b‘el ajar anak.

Belajar pada hakikatnya merupakan tanggung jawab siswa entah lingkup mana saja.
Dengan demikian belajar ada beberapa faktor yang mempengaruhi belajar anak : dari luar
dirt anak (ekstern) yaitu : keadaan sekitar keluarga, sckolah, masyarakat tempat, alat yang
dipakai dalam pendidikan; ada pula faktor sosial seperti partisipasi individu dan pengaruh
individu. Faktor lainnya adalah dari dalam diri anak (intern): faktor fisiologis yaitu keadaan
jasmani dan fungsi fisiologis tertentu. Faktor [isiologis tertentu berupa perhatian, fantasi,
daya pikir serta motivas, inteligensi, kematangan, minat "'

Penelitian in1 menfokuskan dirt pada faktor nunat yaitu suka atau tidak suka
terhadap sesuatu obyek termasuk belajar sejarah. Yang membuat siswa suka atau tidak suka
terhadap belajar sejarah juga dipengarubi oleh banyak faktor, namun peneliti hanya

menfokuskan diri pada faktor perhatian orang tua dan konsep din sisw.
B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, bahwa dan banyak
masalah yang berkaitan dengan belajar antara lain minat belajar siswa. Ada banyak faktor
yang mempengaruhl nuinat belajar siswa, agar siswa tetap memiliki minat belajar yang tinggi.
Akan tetapi dalam penelitian in1 permasalahan dibatasi pada [aklor perhatian orang tua dan

konsep diri siswa terhadap minat belajar sejarah.
C. Rumusan Masalah

Alas dJasar pembatasan permasalahan yang diteliti, maka dapat diajukan rumusan
masalah sebagai berikut:
1) Adakah Perbedaan Minat Belajar Sejarah antara Siswa yang Memiliki Perhatian Orang

Tua tinggi dengan yang rendah?

"y Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Jakarta: CV Rajawali,1984,hh.253-

[N
A
O
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2) Adakah Perbedaan Minat Belajar Sejarah antara Siswa yang Memiliki Konsep Diri tinggi
dengan yang rendah?
3) Adakah Interaks: antara Pengaruh Perbedaan Perhatian Orang Tua dan Konsep Diri anak

dalam mempengaruhi Minat Belajar Sejarah Siswa?

D. Tujuan Penclitian

Penelitian ini dilakukan untuk :

1) Mengetahut ada atau tidak adanya perbedaan minat belajar sejarah antara
siswa yang memiliki perhatian orang tua tinggi dengan vang rendah SMU
Swasta di Kotamadya Yogyakarta.

2) Mengetahui ada atau tlidak adanya perbedaan minat belajar scjarah antara
siswa yang memiliki konsep dirt tinggi dengan yang rendah SMU Swasta di
Kotamadya Yogyakarta.

3) Mengetahu ada atau tidak adanya interaksi antara perhalian orang tua dan
konsep diri dalam mempengaruhi minat belajar sejarah siswa SMU Swasta

di Kotamadya Yogyakarta.

K. Manlaal Penelitian

Hasil penclitian 11 diharapkan dapat memberi suatu gambaran mengenar tingkat
pengaruh perhatian orang tua, gambaran keadaan konsep diri anak dan minat anak sendirt,
sehingga dapat berguna bagi sekolah dan orang tua untuk Iebih mengenal dan memahami
siswa-siswi mercka.

Bagi siswa-siswi SMU manfaat penclitian inl sebagai informasi untuk memperoleh
bahan feed-back dalam rangka pemshaman dan pengenalan dirinya yang mempengaruhi
minat belajar demi peningkatan minat belajar sejarah.

Bagi masyarakat hasil penelitian ini scbagai masukan bahwa antara perhatian orang
tua dan konsep dirt  adalah suatu mata rantai yang tidak terpisahkan. Jika keluarga
menciptakan kondisi yang kondusif dan familiar maka tebentuklah konsep diri siswa. Hal ini

akan menumbuhkan minat belajar siswa termasuk minat belajar sejarah.
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Bagi Depdikbud penelitian ini scbagai informast bahwa lembaga pendidikan jalur
sekolah perlu membantu siswa dalam meningkatkan minat belajar. Dalam hal i1 bahwa guru
sebaiknya mengetahui bagaimana siswa-siswi mereka memandang dirinya. Dan  guru sadar
terhadap pengaruh dan tindakan-tindakan mereka dalam pembentukan konsep diri siswa,
dapat mempengaruhi minat belajar, schingga diharapkan hasil penelitian ini dapat

dilanjutkan oleh guru sckolah menengah yang bersangkutan.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Perhatian Orang Tua Dalam Belajar

Perhatian orang tua pada penyelenggaraan pendidikan  seperti  yang
diharapkan untuk kemajuan belajar anak sangat penting. Perhatian orang tua dalam
belajar anak kurang atau rendah ada kemungkinan dapat menyebabkan minat
belajar s¢jarah rendah. Begitu juga, jika perhatian orang tua tinggi ada kemungkinan
juga minat belajar scjarah tinggl. Perfu disadari bahwa perhatian orang tua tidak
berhenti pada usia masih kecil tetapi scjalan dengan tahap perkembangan anak.
Namun dalam memberikan perhatian terhadap anak tidak seharusnya berlebihan
akibatnya memanjakan anak dan anak sendiri kurang mandiri serta kurang percaya
pada diri sendini.' Perhatian orang tua pada dasarnya sebagai ekspresi cinta kasih
terhadap anaknya. Dalam kaitan dengan belajar, anak harus diben perhatian atau
orang tua memberi dukungan terhadap minat belajar anak. Perhatian merupakan
suatu dukungan dalam memacu anak untuk melakukan aktivitas termasuk aktivitas
belajar di rumah maupun di sekolah. Perhatian orang tua dalam belajar merupakan
tanggung jawabnya scbagai orang yang melahirkan dan membesarkan anak.

Dengan  demikian, pengerlian  perbatian  scbagai  berikut:  pertama,
pemusatan tenaga psikis fertuju kepada suatu obyek; kedua banyak scdikitnya
kesadaran yang menyertai scsuatu aktivitas yang dilakukan; ketiga, kemampuan
organisme untuk memberikan respon secara selektif terhadap suatu stimulus atau
sejumiah kecil stimuli diantara sejumlah besar stimuli yang berkaitan dengan daya
tangkap.’ Wilhelm Wundt mengemukakan bahwa perhatian mempunyai fokus dan

medan, contohnya kalau seorang membaca novel yang menarik, tindakan membaca

" Llisabeth, B.ITutlock, Perkembangan Anak, Jakarta : Lrlangga, 1989, h.
198.

) Sumadi, Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi,
Yogyakaria : Andi OfYset, 1983, h. 16; Frank, J. Bruno, K.AM.U.S. Istilah Kunci
Psikologi, Yogyakarta : Kanisius, 1989, h. 32.
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merupakan fokus dan pusat perbatan. Scdang jika sescorang hanya membolak-
balik halaman buku dan cara orang itu duduk di kurst juga menjadi perhatian, tctapi
hanya merupakan medan perhatian.  Pengertian perhatian menurut Winkel adalah
perasaan tertarik pada suatu masalah yang sedang dipelajari.’ Slameto merumuskan
bahwa perhatian merupakan kegiatan yang dilakukan sescorang dalam hubungannya
dengan pemilihan stimulus yang datang dari lingkungannya. Dikaitkan dengan
perhatian orang tua maka orang tua mengerahkan indra atau sistem persepsinya
untuk hal tertentu juga pada pribadi anak. Dalam taraf yang Icbih tinggi dari
menaruh perhatian adalah menaruh minat. Artinya orang lua tidak hanya bersedia
untuk melibat dan mendengarkan sesuatu, {etapi orang tua bersedia untuk memberi
tanggapan mengenai apa yang dilihat dan didengarnya.!  William James
membedakan perhatian yaitu antara perhatian yang sengaja dan tidak sengaja.
Perhatian yang sengaja memang dikehendaki yaitu memutuskan untuk
memberi perhatian terhadap sesuatu atau sesecorang. Pada hakikainya, seseorang,
dapat diberikan perhatian yang disengaja, namun perlu upaya. Scbaliknya perhatian
vang tidak discngaja diberikan secara bebas dan spontan. Sekedar contoh, kalau ada
orang yang mengatakan hal/berita yang baru, kita akan langsung memperhatikan hal
tersebut tanpa disadari.’ Oleh karena itu, “perhatian” merupakan suatu akfivitas
yang merangsang orang atau juga merespon ransangan tersebut apakah obyek yang
dirangsang sungguh-sungguh menanggapi atau tidak. Sehubungan dengan ini, orang
tua sebagai pendidik primer memegang peranan sangat vital dalam perkembangan
dan pertumbuhan anak dimasa usia sekolah demi kemajuan belajar anak. Orang tua
berkewajiban untuk menyajikan kondisi yang menguntungkan bagi pertumbuhan

dan perkembangan anak-anaknya hingga anak menjadi makhluk dewasa.

%) W.S. Winkel, op.cit., h. 100.

) Slameto, op.cit., hly. 105-106.

Srank, Bruno, 1., KAM.U.S. Istilah Kunci Psikologi, Yogyakarla
Kanisiug, 1989, h. 33.

b
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a). I"aktor vang Mempengaruhi Perhatian

Alas dasar pendefinisian tentang perhatian ini temyata ada faktor yang
mempengaruhi perhatian: Pertama, hal yang keluar dari konteksnya ( obyvek)
dalam suatu pertemuan hampir semua orang duduk kecuali scorang yang masih
mondar-mandir, maka ia yang menjadi pusat perhatian atau ada iklan di surat kabar
atau TV dipasang terbalik. Kedua, hal yang sangat bersangkutan dengan pribadi
subyel, seperti cerita tentang sejarah hidup sendiri. Hal yang bersangkutan dengan
keahlian yang menarik perhatian misalnya penemuan benda kuno bagi ahli sejarah,
cerita tentang demonstrasi bagi tokoh-tokoh demonstran.’ Kefiga, Minat, artinya
orang itu senditi mempunyai minat Icrhadap apa yang dikalakan orang lain dan
mungkin tidak mempunyai minat instrinsik terhadap hal-hal tctentu.” Keempat,
Motivasi, salah satu prinsip utama yang mempengaruhi perhatian. Motivasi ini
sering tidak tetap sifatnya artinya muncul scsuai dengan situasi dan kondisi (ada
perubahan stimulasi).”

Kelima, faktor anak, anak menjadi salah satu faktor karena anak butuh
bantuan atau pertolongan, dan pertolongan itu pertama kali datang dari orang tua.
Pertumbuhan dan perkembangan anak dipengaruhi oleh orang tua. Keenam, Faktor
orang fua, orang fua dengan sendirinya memperhatikan anak dalam proses
pendewasaan anak. Ketwjuh, faktor lingkungan, anak tidak hanya hidup dalam
keluarga melainkan hidup dalam lingkup yang global yaifu lingkungan sosial baik
sckolah maupun masyarakat dengan sendirinya sikap, nilai-nilai hidup yang
universal dapat mempengaruhi kepribadian anak. 1al yang mempengaruhi itu entah
positif atau necgatifl turut serla dalam perkembangan anak. Untuk ttu perhatian
sangat diperfukan untuk mengantisipasi pengaruh-pengaruh yang universal.’

Perhatian orang tua mempunyai kaitan dengan pendidikan dalam keluarga

karena orang tua dan anak ada atau lidup bersama dalam keluarga. Pendidikan

%) Sumadi Suryabrata, op.cit., hh. 19-20.

"y Frank, Bruno, Y., K.AM.U.S. Istilah Kunci Psikologi, Yogyakaria :
Kanisius, 1989, h. 33.

%) Slameto, op.cit.. h. 107.

®) Thid.
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perlama kali dialami oleh anak dalam keluarga. Dalam dunia pendidikan dikenal
ungkapan yang menygtakan bahwa pendidikan kcluarga adalah pendidikan pertama
dan uvtama. Dikatakan pertama karcna anak pertama kali menerima pendidikan
dalam kecluarga, dan utama karena pendidikan kcluarga paling berkesan pada

kehidupan anak.

b). Pengaruh Perhatian Orang Tua T'erhadap Minat Belajar Sejarah

Perhatian orang tua tferhadap anak merupakan ckspresi cinta atau kasih
sayang orang tua pada anaknya. Mengapa perhatian ini penting ? Karena di dalam
keluarga anak pertama kali mulai mengenal hidupnya. Ini harus disadari oleh orang
tua bahwa anak dilahitkan dalam lingkungan kcluarga, tumbul dan berkembang
sampai anak melepaskan diri dari ikatan keluarga. Pengaruh perhatian orang toa
sangat penting dalam pendidikan dan perkembangan anak.

Suasana di dalam keluarga merupakan suasana yang dilipuli rasa cinta dan
simpati yang sewajarmya, suasana yang aman dan lenteram, suasana percaya-
mempercayai. Kondisi keluarga seperti inilah yang memben dorongan pada anak
untuk belajar. Minat belajar terpacu kalau keluarga/orang tua menciptakan kondisi
yang opurlunis/menguntungkan atau vang kondusil. Dengan demikian, prestasi
belajar anak pun kemungkinan tidak mengcecewakan anak sendiri dan orang tua.'®

Bila iklim Jan suasana keluarga hangat dan di dalamnya dapat dirasakan
adanya perhatian, pengakuan pengertian, penghargaan, kasih sayang, maka anak
akan berusaha untuk hidup sesuai dengan nilai yang djjunjung tinggi dan semangat
belajar pun tinggi, schingga dapat menumbubkan minat belajar yang pada akhimya
pun prestasi belajar tidak mengecewakan. "

Perhatian orang tua yang berupa pendampingan dalam belajar akan menjadi
daya dorong bagi anak untuk belajar. Walau pun scring kali muncul rasa jenuh dan

malas pada anak, namun orang tua tetap memberi semangat untuk belajar. Perlu

%y Thamrin, Nasution, Peranan Orang [ua Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Anak, Jakarta : BPK Gunung Mulia; Yogyakarta Kanisius, 1985, hh.
55.103.

1) Thid. hh. 47-48.59.
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diingat pula bahwa orang {ua juga jangan terlalu menuntut bahwa prestasi harus
baik. Karena tuntutan yang terlalu tinggi juga akan menimbulkan kctidaksukaan
belajar pada diri anak/kesukaan belajar akan berkarang. Disisi lain orang tua juga
harus melihat minat anak dalam belajar/mata pelajaran apa yang dipelajari anak.,
Untuk belajar  sejarah berbeda dengan mata pelajaran lainnya yang ada di
sekolah. Kemungkiman minat belajar sejarah tinggi dipengaruli  perhatian orang tua
yang tinggi dan anak sendiri telah memahami sejarah scbagai ilmu. Tingkat
perhatian orang tua yang tinggi dapal menumbuhkan minat belajar scjarah siswa.
Melihat kondisi seperti ini, scbaiknya orang tua fctap mendampingi anak dalam

perkembangannya demi kemajuan belajar anak.

2. Konsep Diri

Tidak seorangpun yang pernah dapat mengamaii dininya sendirt maupun diri
orang lain secara langsung. Hal itu dapat didekali melalui persepsi scseorang yang
didasarkan atas kesimpulan dan interprestasi dan lingkah laku yang diamati.

Persepsi dari dunia luar merupakan unsur dasar, karena daripadanya konsep
diri dikembangkan dan dipertahankan. Dengan kata lain, melalui arus relasi dan
interaksi inilah berkembanglah pola pandangan diri yang khas dan unik yang
menyanggupkan individu untuk berkata fentang dirinya, scperti saya adalah orang
yang punya kemampuan tinggi, saya ingin menjadi orang yang berguna dalam
masyarakat dan lainnva dan terbentuklah konsep diri. Konsep diri berperan dalam
cara individu berkomunikasi dengan dunia luar, berfungsi sebagai penyaring dan
menginterpretasikan serua pengalaman hidup.

Konsep dini memegang peran penting dalam susunan pola kepribadian.
Kekurangan dalam konscp diri disebabkan konsep diri yang bertentangan dengan
akibat cara anak diperlakukan oleh orang tua yang penting dalam hidupnya.
Misalnya orang tua memperlakukan anak dengan cara ferfenfu dan teman sebaya
dengan cara lain, maka sulit bagi anak untuk mengembangkan konsep diri yang
stabil. Ketidakstabilan konscp diti juga discbabkan kesenjangan nyata antara konsep

diri anak sebenarnya dan konsep diri yang ideal. Misalnya anak mengidentifikasi diri

11
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scperti orang lain mengindentifikasi mcreka, dan juga seperti yang diinginkan
mereka sendini, maka sulit bagi anak untuk mempertahankan konsep dini vang stabil.
Karena konsep diri merupakan inti pola kepribadian, maka bila konsep diri positif,
anak mengembangkan sifat-sifat positif : kepribadian diri, karya diri dan
kemampuan untuk melibat dirinya secara realistis. Scbaliknya bila konsep dini
negatif, anak akan mengembangkan peranan tidak mampu dan rendab diri"
Melihat diri secara positif dan negatil’ i menumbuhkan penycsuaian pribadi dan
sosial yang baik dan yang buruk.

Schubungan dengan konsep dii maka perlama-tama, orang yang paling
berarti dalam kehidupan anak 1alah anggota keluarga. Pengaruh kelvarga pada
perkembangan konscp diri anak sangat dominan.

,
a). Pengertian Konsep Diri

Jikalau bertanya tentang diri kita masing-masing siapakah aku atau siapakah
engkau, jawaban pasti bermacam-macam dilihat dani cit fisik, asal/keturunan,
minat, cita-citanya. Semua kemungkinan yang dapat menggambarkan dirinya itulah
yang dinamakan konscp diri atau Elkins menyebut konsep diri adalah cara individu
memandang dirinya dengan segala aspek dirinya akan mewarnai seluruh perilaku
dan kepribadiannya.”

Menurut Rogers konsep diri alau memandang dii (the sell) scbagai suatu
fakior dasar bagi pembentukan kepribadian dan penentu tingkah laku manusia.'*
Sedang Idurlock menyebutnya “the self” sebagai inti kepribadian.” Allport

berpendapat bahwa diri adalah inti keberadaan kita.'® Jadi “the self’ adalah

By Elkins, Dov Perctz, Self Concept Sourcellook Ideas and Activities for
Building Self Esteem, New York : Growth Associatics Human relations Publisher
Consultans. 1979, h. 168

"y Ibid, h. 16.

1y Llisabeth, B. Huelock, Adolescent Development, Sydney : Mc Graw-
Hill, Inc. 1973, h. 21.

15y Aliport, Gordon, Pattern and Growth in Personality, New York : Holt,
Rinchart and Winston. Inc. 1961. h. 110,
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pusat/dasar kepribadian seseorang. Oleh karena itu, apa yang dilakukan sesecorang
merupakan produk dan keyakinan fentang dirinya scrta situasi tempat individu
berada.'” Dengan demikian, orang yang terlibat dalam profesi kemanusiaan seperti
gury, pembimbing, pastor, pendeta dan pemimpin organisasi, perlu memiliki
pemahaman yang mendalam tentang konsep dini.

Konsep diri menurut Burns adalah sejumlah pandangan sescorang mengenai
dirinya sendiri yang mencakup keyakinan penilaian serta kecenderungan untuk
bertingkah laku.'® Taylor mengemukakan konscp diri meliputi seluruh pandangan
individu tentang dininya sendiri. Pandangan itu mcliputi dimensi fisik, cmosional,
sosial dan intclektual.”’ Sedang Good dalam bukunya Diclionary of Education,
mengemukakan babwa konsep diri adalah pandangan individu tentang dirinya
, s 20 o, , . .
sendiri Pandangan itu mencakup kemampuan penampilan, maupun sikapnya
terhadap tugas dan orang lain dalam kehidupannya. I1.J. Liysenck merumuskan
konsep diri adalah kescluruhan sikap, pendapat dan nilai seseorang berhubungan

3
dengan perilakunya, kemampuan dan kualitasnya. Konsep diri mencakup kesadaran
akan faktor tersebut dan evolusi dirinya.”’ Snyder merumuskan gagasan tentang
konsep diri “ The self concept is creatcd by the individual’s inferences from his
uniqule experiences’

Titik tolak konsep tentang diri sendiri tergantung pada anak bagaimana anak
melihat dirinya. Cara anak memandang dirinya secara positif/obyektif maupun
negatif/subycktif dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian anak tcrmasuk
perkembangan minat belajar atau jika anak melihat diri sccara positil maka dapat

'y Llkins, Dov Peretz, op.cit., h. 79.

¥y R.B.Bums, Self-Concept Development and Fducation, London
Rinchart and Winston, Co. 1982, h. 29.

®y Anita, Taylor, et.al., Communication, New Jersey : Frentice-Hall. Inc.,
Englewood Clifls. 1986. h.39.

%y Carter V, Good, Dictionarv of Education, New York, Mc Graw-Hill-
Book, Company, 1973. h. 524

My Meili, Eysenck, Encyclopedia of Psychology, New York : A Continuum
Book The Scabury Press. Inc. 1979, h. 97.
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menumbuhkan minat belajar anak itu sendiri.  Maslow Merumuskan bersikap
obyelif artinya anak memiliki kemampuan untuk melihal diri secara jernih, apa
adanya, bukan menjadi mangsa keinginan sendiri. Selain itu juga anak memiliki
kemampuan persepsi yang lebih jelas ientang pengertian benar-salah, mampu
mencmbus dan melihat realitas-relaitas (crsembunyi sccara lebih gesit dan cepat.”

Sikap obyektif terhadap diri sendiri dan lingkungan hanya dapat terwujud
apabila anak sudah mampu memahami dan menenma din. Ini adalah ciri
kepribadian yang schat karena anak dapat mengenal, mamahami scrta mencrima
dirinya. Pcmahaman dan pencrimaan dini ini akan mempengaruhi minat dan bahkan
sampai pada prestasi belajar anak. Oleh karena itu divakini bahwa jika anak
mencrima dirt secara obyekiif memungkinkan minat belajar akan tinggi.

Sebenarnya seseorang baru merasa dirinya dihargai dan berarti apabila
pengalaman scmasa hidupnya menunjukan dirinya  dihargai, diterima, diakui,
dicintai, dipercayai. Semua ini adalah dua kutup kuiub kehidupan yang terjadi
dalam interaksi antar pribadi. Melahn pola interaksi dan relasi indlah berkembanglah
pola pandangan diri yang khas dan unik yang menyanggupkan individu untuk
berkata tentang dirinya, maka terbcntuk\llah konsep din. Konsep diri berperanan
dalam cara individu berkomuikasi dengan dunia luar, berfungsi sebagai penyaring
dalam mengmterpretasikan semua pengalaman hidup.

Konsep dini sebenarnya konsep seseorang dari siapa dan apa dia itu. Konsep
diri merupakan bayangan cermin, dilcnlukan sebagian besar oleh peran dan
hubungan dengan orang lain, dan apa yang kiranya rcaksi orang lain terhadapnya.”*
Dengan demikian konscp diri sebagai produk sosial yakni tumbuh dan berkembang
melalui interaksi dalam lingkup pergaulan antar individu. Kualitas konsep  diri
ditentukan olch cara bagaimana orang lain memperlakukan individu. Apabila

pergaulan sosial membangun konsep diri yang positil tentang dirinya maka anak

2y Frank Vitro T., The Self Concept in Education Selected Reading for
Education Psychologv, New York : Mss Education Publishing Company, Inc.
1971, h. 30.

2y Goble Frank, G., Mazhab Ketiga Psikologi Humanistic Abraham
Maslow, Yogyakrla : Kanisius, 1987, h. 51
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akan melihat dirinya gecara positif pula. Dan berbagai pengertian tentang konsep

diri menurut para ahli dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

(1). Kescluruhan pandangan/keyakinan/gambaran sescorang tentang dirinya
scndin. Gambaran atau keyakinan itu menyangkut berbagai aspck
kehidupan dalam relasinya dengan orang lain dan dirinya scbagai subyek
dan obyek persepsi.

(2). Penilaian menyeluruh tentang kepribadian sescorang. Konsep diri berasal
dari evaluasi subyektif kita sendin tentang perilaku kita sendin. Kita
cenderung menilai secara subyeklil civi-ciri pernilaku kita sendiri. Oleh
sebab itu, konsep dini dapat bersifat positif’ dan negatif.

(3). Ciptaan kesimpulan oleh individu-individu dart kesatuan pengalamannya.
Memang, kenyataannya bahwa konsep diri bukan suatu strukiur yang
bersufal tunggal, melainkan multi dimensional. Konscp diri ferbentuk dari
ribuan persepsi yang khas bagi tiap individu. Semua persepsi tentang
dirinya membentuk pribadi dan konsep diri yang unik bagi orang itu.”’

Konsep diri bukanlah silat yang dibawa sejak lahir, hal ini digambarkan oleh
Frymier (1970)” konsep diri adalah tingkah laku yang dipelajari. Tidak seorang pun
dilahirkan untuk membenci dirinya sendirt dan idak scorangpun dilahirkan merasa
baik tentang dirinya sendiri. Konsep diri individual dipelajari dan diterima dari
orang lain yang berarli dalam hidupnya. Apa yang dipelajan dan diterima serta
dialami itu berasal dari keluarga, sckolah di tempat bermain atau lingkungan
masyarakal. Selain keluarga, guru secara khusus merupakan sumber informasi yang
penting, karcma memberikan arus inlormasi yang kuat, yang menjadi dasar
perkembangan konsep diri pribadi muda itu.”

Konsep dini terbentuk karena suatu proses umpan balik dari individu lain;
dan péroses umpan balik ini pertama kali terjadi dalam keluarga. Konsep diri
tumbuh dan berkembang melalui proses internalisasi pengalaman  psikologis.

*y Elisabeth, 13. Hurlock, (Per). op.cit, h.237.

Y Taylor, etal. op.cit., h.36; Burns, Konsep Diri (Teori, Pengukuran,
Perkembangan dan Perilaku), Jakarta : Penerbit ARCAN, 1993. h. 43.

*%) Frank Vitro, T., op.cit. 11.36.
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Pengalaman ini merupakan eksplorasi individu terhadap lingkungannya dan relleksi
dininya atas rcaksi yang berpengaruh atas dirinya. Konscp diri imbul dari interaksi
sosial dengan orang lain. Jadi konsep dirt merupakan hasil pengalaman belajar
bukan alamiah. Oleh karena konsep diri merupakan hasil pengalaman belajar maka
Vitro Frank merumuskan :

* Self-Concept 18 learned behavior. No person is born hating himsell. No
person is burn {eeling good about himself. An individual’s concept of self is
lcarned, and i is learned in part on the basis of [eed back he receives [rom
the significant others in his life. Somc of this fecedback is experienced at
home some on the palyground, and some at school. It comes from parent,
peers. and teachers. Teachers one an especialy significant source of
[cedback infonmation, for they provide a steady strcam ol information, (hat
becomes the basis of a young person’s development ol concept of
self. " Taylor menyebutnya : If interactions result impositive resforcement
cniticized, or if they have negative cxperiences they interprent as they own
fault, they can develop strong negative views of self.*®

b). Komponen Konsep Diri

Gambaran tentang din sendint oleh Formm (1964) melihat diri sendiri
sebagai melebihi scgala bentuk kehidupan karena hanya dia, sesungguhnya
kchidupan, menyadari dirinya sendiri. Bidney (1953) juga mengakui bahwa hanya
manusia yang mempunyai kemampuan untuk bersikap obyektif terthadap dirinya
sendiri, dan berpikir sebagai apa dirinya, apa yang ingin dilakukannya dan hendak
menjadi apa.”

Komponen kohsep dirt menurut Pudjijogyanti meliputi :
(1) Konsep dini yang di sadari, yaitu pandangan individu akan kemampuannya,

status, dan perannya.

(2) Aku sosial atau aku menurut orang lain, yaitu pandangan individu tentang

bagaimana orang, lain memandang atau menilai dirinya.

77y Ibid.

) Anita Tavlor, ct.al., Communication, New Jerscy: Frentice-Hall.Inc.,
Englewood Clifss 1986. h. 49.

¥y R.B.Bums, Konsep Diri ( Teori, Pengukuran, Perkembangan dan
perilaku), Jakarta : ARCAN, 1993, h.4
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(3) Aku ideal, yaitu" harapan individu lentang dirinya, atau akan menjadi apa

dirinya kelak. Jadi aku ideal merupakan aspirasi setiap individu.™
Oleh Burns komponen konsep din terdin dari :

(1) Konscp diri dasar: persepsi individu mengenai kemampuan status dan
peranannya di dunia luar. Konsep lenlang pribadi yang dia  pikirkan
schagaimana apa adanya.

(2) Dini vang fana vang dipegang oleh individu pada saal sckarang, yang
dipengaruhi oleh individu pada saat sekarang dan yang dipengaruhi oleh mood
pada saat ilu.

(3) Din sosial, artinya diri scbagaimana yang diyakini dan dilihat serta dievaluasi
oleh orang lain.

(4) Diri yang ideal, pribadi yang diharapkan individu menjadi scperti apa.™

Hurlock membagi komponen konsep diri :

(1) Konsep diri dasar :pandangan scsuatu hal yang ada terhadap dirinya.

(2) Konsep diri sementara : pandangan seseorang mengenai harapan sckarang dan
ketakutan sekarang,

(3) Konscp dini sosial: pandangan orang lain tentang dirinya.

(4) Konsep diri idcal :: pandangan tentang sesuatu mengenai apa yang diharapkan
dan diyakini scharusnya terjadi.> Vitro I'rank mengemukan bahwa konscp diri
terbentuk dari dua komponen yaitu :

(1) Komponen kognitif adalah pengetahuan anak tentang keadaan dirinya, misalnya
saya bodoh, saya nakal.

(2) Komponen afcktil adalah penilatan individu terhadap dirinya. Penilaian ini akan
membentuk pencrimaan diri (sclf-aceceptance), serta harga din (sell-esteem)
individu.® Jelaslah bahwa konsepsi manusia tcntang dirinya mempengaruhi

tingkah laku dan pengharapan dari hidupnya. Oleh karena itu konsep diri

*% Clara R. Pudjijogyanti, Konsep Diri Dalam Pendidikan, hh. 8-9.

1) R.B.Burns, op.cit., h.81.

7y Elisabeth B.Hutlock, Personality Development, New Delhi : Tata Mc
Graw-FHill Publishing Company L'TD. 1976. 1.22. ; Perkembangan Anak, 1989.
h.59.
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memiliki peranan penting dalam menctukan peri laku individu. Adapun peranan
konsep diri sebagai berikut :
a) Mempertahankan keselarasan batin
b) Menafsirkan pengalaman hidupnya sendini ( sctiap orang akan berbeda dalam
mcnafsirkan suatu kejadian karena sikap dan pandangan yang berbeda terhadap
diri sendini).
c) Menentukan pengharapan individu; dan menurut para ahli pengharapan
merupakan i dari konsep diri. Hal ini dischbabkan konsep diri merupakan
seperangkat harapan scrta penilaian perilaku yang mengarah kepada harapan-

RE|
harapan tersebul.

¢). Faktor vang Mempengaruhi Konsep Diri

Konsep diri sifatnya bukan statis mclainkan  berkembang  seiring dengan
pengalaman individu scpanjang perjalanan hidup scscorang. Olch karena konsep
diri bukan faklor yang dibawa sejak lahir melainkan terbentuk dan dipelajart dari
pengalaman individu dalam hubungan dengan individu lain, maka faktor yang
mempengaruhi konsep diti yakai :
(1) Phasik (Tubuh)

Mengenai bentuk butuhy, kelayakan dan kelertarikan dirinya schingga menarik
perhatian orang lain dan mempengaruhi reaksi mercka terhadap dirinya dan
akhimya mempengaruhi sikapnya terhadap dirinya sendiri.

(2) Cacat Tubuh
Tubuli yang cacal pada masa kecil sering menjadi sumber rasa malu dan
perasaan rendah  pada masa remaja. Keadaan dini remaja merasa bahwa
sctiap cacal adalah menyolok mata dia percaya bahwa setiap orang
memperhatikannya dan menilai dia tidak menyenangkan (cacat, gigi patah,
hidung pesek, dll) hal ini membawa rasa frustasi dan benci pada dirinya

sendin.

Py Frank Viqu, T. op. cit. hal. 16
My Calra R. Pudjijogyanti, op.cit., hh.5-7



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ¢

(3) Kondisi Physik.
Segala kondisi tubuh yang menganggu, bersifat lama atau scmentara
misalnya rasa capek, lapar, penyakit yang lama akan membawa pengaruh
dalam self-concept. Remaja yang tiba-tiba tidak mampu ambil bagian dalam
kegiatan di kelompoknya dan individu harus membangun ketertarikan yang
baru dan menjadi pribadi yang cukup sangatlah sulit menemukan penilaian.

(4) Chemique
Chemique atau kondisi kelenjar yang dihasilkan oleh hormon dari sistem
cndoctrine, memiliki  pengaruh yang jelas terhadap kepribadian. Kondisi
yang hyperhlyroid (kclenjar berlebihan) misalnya, kecenderungan sescorang
menjadi nerves {grogy), lekas marah, dan siap kabur (Jan) dari penanganan
(pembinaan). Sifat Hypothyroid, sebaliknya berhubungan terhadap sikap
yang lambat, bermalas-malas dan kepribadian yang tidak cekatan.

(5) Pakaian
Pakaian adalah symbol stalus bagi remaja, dan hal itu telah ditemukan
pengaruh pada konsep diri, bagi remaja yang memiliki plisik yang
memalukan atau memprihatinkan. Pakaian menjadi sangat penting karena

,

nilainya yang bersifat kamuflace (menipw/menyamarkan). Pakaian juga
mempengaruhi penerimaan sosial sescorang, dan jika menghindari keburukan
karcna penolakan sosial individu harus mampu memperbaiki penampilannya
unluk meningkatkan kepercayaan dirnya.

(6) Nama dan Marga (Nama Panggilan)
Perasaan individu terhadap namanya atau marga akan membawa pengaruh
dipengaruhi oleh sikap-sikap yang significant dari orang lain. Abbot dan
Bruning mengatakan bahwa nama memainkan peranan yang penting dalam
sikap terhadap diri sendiri maupun orang, lain.

(7) Inteligensi
Jika seorang remaja tidak mampu melaksanakan tugas sekolah menengah

atas, dia akan merasa rendah din dan bGdak mampu. Karena dia tidak
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mampu memahami situasi seperti teman-lemannya yang lain yang cukup
inteligensinya maka remaja yang dibawah rala-rata memiliki pandangan sosial
yang jelek.
Anak berkala/bicara atau berbual scsvalu yang membangkitkan perlawanan
dari teman sckelasnya artinya dia (ahu bahwa dia tidak disukai teman-
temannya. Sikap/perilaku sosial yang tidak menyenangkan itu sangat merusak
konsep dirinya.

(8) Tingkat Aspirasi (1.evels of Aspiration)
Tingkat aspirasi remaja mempunyat pengarul yang berarti pada konsep
dirinya, sebagai penentuan apakah dia melibat dirmya scbagai orang vang,
sukses atau yang gagal kalau dia sukses mencapai hasil dan mengalami
kepuasan diri dan yakini diri. Akan tetapi apabila dia menempatkan dirinya
scbagai orang yang mudah sckali untok memperoleh sukscs, dia akan
sombong dan angkuh, karena merasa apa yang diperoleh itu begitu rendah
dibandingkan dengan kemampuannya.

(9) Emotions (Iimosi)

Ada 4 cara dimana cmosi mempengaruhi konsep diri :

(a) Upsct in Body IHomeostasi (CGangguan kelenjar dalam tubuh)
Gangguan kelenjar dalam tubuh membuat remaja gugup dan mudah
sakil. Mudah grogy (nerves) scperti suka menggigit jani dan terkekeh-
kekeh memberi kesan bahwa dia tolol dan kurang dewasa.

(b) Temperament (Karakter)

Emosi vang dominan yang dimiliki remaja menentukan karakternya atau
suasana hati. Jika dia mengalami/bersikap Iebih sering marah/benci
daripada kebahagiaan, dia akan mendapat julukan “orang yang tidak
bisa kompromi (mudal marah) atau a disagrecable person.

(c) Method of Expression (Cara berexpresi)

Beberapa remaja mengexpresikan emosinya di tempat sehingga ada

kesan bahwa dia implusive (tidak bisa menahan diri) dan tidak dewasa.
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(d) Trequency of Expression (Scring berexpresi)
Terlalu sering marah, tedalu bengis, dan nampaknya ledakan emosi
vang tidak bisa ditcrima menunjukkan bahwa dia tidak dewasa.
(10) Cultural Patlerns (Pola Budaya)
Sctiap kelompok masyarakat (budaya) menmiliki pola sikap/perilaku yang
bisa/layak dilctima anggota masyarakatnya, karena itu setiap sub kelompok
budaya menectapkan pola perilaku yang layak untuk anggota masyarakat
menurut jenis kelamin (Jaki-laki/wanita).
(11) Sckolah dan Perguruan Tinggi (Jurusan & Takultas)
Salomon menckankan, bahwa sckolah dipandang scbagai kekuatan kedua
¥
yang, penting dalam perkembangan kepribadian manusia.Penclitian-penelitian
menunjukkan bahwa sekolah dan fakultas yang didalamnya dia merasa malu,
tidak mampu, malu atau tidak aman menunjukkan betapa rusaknya itu
terhadap konsep diri karena merasa tidak bahagia, letak sckolah dan

kehidupan kampus yang memiliki penghargaan tinggi ¢i tengah masyarakat,

remaja yang kuliah disana mendapat pengarvh yvang  besar terhadap
perkembangan  kepribadian.  Aspek-aspek tertentu  yang mempengaruhi
konsep diri remaja dalam lingkungan sckolah/kampus.

(12) Status Sosial
Cin perilaku kepribadian tertentu umumnaya ada hubungannya dengan status
terientu. Anak remaja yang populer menjadi orang yang mementingkan hal-
hal lahiriah, percaya diti, relax, dan bebas berpikir dan bertindak. Karakter
kepribadiannya  meningkatkan  popularitasnya, dan  popularitasnya
meningkatkan pengarul yang baik terhadap konsep diri. Anak remaja yang
sangat populer agak berpusat pada diri _sendiri karena mereka tak ingin
menganggu orang lain untuk memperoleh popularitas dan mereka ingin
melcbih-lebihkan perasaannya untuk merasa penting,

(13) Pengaruh Keluarga

Perilaku dan sikap orangtua membentuk kepribadian remaja. Orang tua

vang legas, menghukum, menuntul mendorong sikap meledak didalam anak
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remaja  karcna orang tua u  tidak  memberi  kesempatan  untuk

. .o T L
mengembangkan sikap kontrol divi/menahan diri.

d). Pengaruh Konsep Diri Terhadap Minat Belajar Sejarah Siswa

Kongep dirt scbagai produk sosial yang berupa pengalaman posilil dan
negalif itu dapat membangun gambaran siswa mengenai dirinya. Konsep tentang
diri mempengaruhi tingkah laku siswa dan harapan hidupnya. Konsep diri juga
tfumbuh dan berkembang melalui proses internalisasi pengalaman psikologis. Jadi
konsep diri merupakan hasil pengalaman belajar bukan bawaan alamiah.

Konscp din dengan minat belajar ada keterkaitannya artinya tak terpisahkan,
Siswa yang konsep dirinya tinggi diyakini akan menumbuhkan minat belajar yang
tinggi sedang konsep diri yang rendah divakini juga minatl belajarnya rendah. ITal
lain adalah apabila siswa sudah melihat dirinya kurang mampu akan menutup
kemungkinan terhadap minat yang ada pada dirinya untuk bertindak scsuatu.
Kemungkinan lain bahwa jika minatnya tinggi tctapi siswa merasa kurang mampu
atau takut gagal, cemas, untuk berbuat sesuatu akibalnya siswa tidak akan
berkembang dalam belajar. Begitupun scbaliknya minat belajarnya rendah konsep
dirinya tinggi turut mempengaruhi perkembangan belajar siswa itu sendini. Dengan
demikian konsep diri scbenamya sangat penting bagi setiap manusia dalam hal ini
siswa dalam meningkatkan minat belajarnya. Jika ada keseimbangan antara konsep
diri dan minat belajar akan menghasilkan siswa yang berprestasi baik. Jika siswa-
siswi berhasil mencapai prestasi belajar yang ditetapkan maka dianggap memiliki
kemampuan dan usaha yang berfungsi olch guru, orang tua, siswa lain.

Pandangan vang merupakan {anggapan ini  sangal mempengarubi
pembentukan konsep diri anak. Jika tanggapan positif anak pun bersikap positif
terhadap dirinya sendiri, dibanding dengan tanggapan negatif’ akan mempengaruhi
anak juga bersikap negatif terhadap dirinya. Tanggapan positif/negatif  akan

mempengaruhi minat belajar anak sendiri.

I
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Anak yang mampu menghadapi tugas dan mengerjakan dengan baik, yang
merasa (idak mampu akan lebih sulil dalam menyelcsaikan tugas yang dihadapinya.

Jadi konsep diri erat kKaitannya dengan minat belajar. Minat belajar juga
dapat diramalkan dengan melihat konscp dirt anak. Umumnya ada perbedaan sikap
dari anak yang berminat baik/tinggi dengan yang rendah. Anak yang memiliki minat
tinggi merasa diri mampu dan memandang orang sekitarnya sebagai lingkungan
yang dapat menemukan ditinya, sedang anak yang berminat rendah akan merasa
dirinya orang yang tidak mampu dan memandang orang disckitarnya sebagai
lingkungan yang tidak dapat menerima dirinya. Dengan demikian, anak yang
memandang dirinya ncgatif beranggapan bahwa keberhasilan  hanya  scbagai
kebetulan atau [aktor keberuntungan, sebaliknya anak yang memandang dirinya
positif, menghayati keberhasilan sebagai usaha dan adanya kemampuan yang
dimiliki.>® Konsep diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah konsep diri yang

positip yang mempengaruhi minat belajar sejarah siswa,

3. Minat Belajar Sejarah
a). Minat

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada ya‘ng menyuwrvh. Minat pada dasamya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Scmakin kuat/dekat
hubungan tersebut, semakin besar minat.” Menurut Hilgard “Interest is presisting
tendency to pay attention to and enjoy some acitivity or content.” Minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan miengenang beberapa kegiatan
atau kecenderungan yang muncul dari dalam dint seseorang untuk melakukan
sesuatu aktivitas. Kecenderungan ini dapat diekspresikan atau  dimanifestasikan

lewat kegiatan dapat juga tidak.™

*) Clara R. Pudjijogyanti, op.cit., h. 60.
%y Ocemar Hanalik, Media Pendidikan, Jakarta - Gramedia, 1983, h. 180.
¥y Ibid, h. 157.
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Kegiatan yang diminali, diperbatikan sccara kontinue discrtai dengan rasa
senang dan akan memperolch kepuasan  Terhadap  belajar minat  besar
pengaruhnya karena bila bahan pelajaran yang tidak scsuai dengan minat seseorang,
akan lebih sulit untuk Zlipelajan' semaksimal mungkin. Sebab tidak adanya daya tarik
bagi anak itu. Bahkan ia tidak senang yang discrtai dengan tidak adanya kepuasan
dari bahan pelajaran tersebut. Sebaliknya jika bahan pelajaran itu menarik minat
siswa, akan lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan
belajar. Hal int terpengaruhi juga dengan hasil prestasi belajar anak.

Anak senclinn karena minat techadap akvitias belajar tinggi akan merasa puas
jika memperoleh prestasi yang baik. Akan tetapi minat tinggi kurang disertai prestasi
vang tinggi, anak akan merasa pesimis dan kecewa. Ada anak yang kurang berminat
terhadap belajar, tetapi prestasi sangat mendukung atau menghasilkan prestasi baik,
dan bisa sebaliknya kurang berminat disertai dengan prestasi yang rendah atau
mengecewakan arlinya siswa yang kurang berminat belum bisa dikatakan bodoh.

Kalau melihat pengertian minal ini, bahwa minat tdak dibawa scjak lahir,
melainkan diperoleh dari pengalaman belajar. Minat terhadap sesuatu yang
dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjuinya serta mempengaruhi minat-minat
yang baru. Jadi minat merupakan hasil belajar dan inenyokong belajar lebih lanjut.”
Olch karena itu minat bersilat tetap walaupun tidak merupakan hal yang hakiki.

\I/)alam hal belajar fakior minat ikut serta menentukan prestasi anak dalam
belajar. Keberhasilan belajar anak dipengaruhi juga fakior minat. Apabila orang tua
dan anak mengharapkan prestasi batk namun minat terhadap belajar kurang,
harapan itu tidak mungkin tercapai bahkan mengecewakan.

Dengan demikian, perlu meningkatkan minat dalam  divt anak  karena
peningkatan minal merupakan bantuan terhadap anak agar anak memandang sendiri
hubungan antara mateni pelajaran  dengan  disinya  sebagat individu.  Untuk

memandang/melihat hubungan ini anak mecnyadari bahwa Dbelajar merupakan alat

39. . -

7 Ibad, h. 57.

"y Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta :
Ringka Cipta, 1995, h. 180.
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untuk mencapai beberapa tujuan dan hasil dari pengalaman  belajarpun  akan
membawa kemajuan pada diri anak.”

Minat vang kurang perlu ditingkatkan dengan cara, pertama penggunaan
minal yang ada artinya minat yang sudah ada pada dini anak dikembangkan.
Conlol, bila anak berminat pada bidang studi Sejarah sangat besar, orang tua harus
mendukung dengan cara menyediakan fasilitas belajar untuk mendukung minat
vang sudah ada pada anak. Kedua, membentuk minat baru pada din anak, caranya,
memberikan informasi yang mempuunyai hubungan dengan materi pelajaran vang
lalu dan relevansinya bagi mercka, menghubungkan bahan pclajaran dengan berita

sensasional yang sudah dikctahui anak.

b). Belajar

Belajar adalab suatu proses usaha yang dilakukan scscorang untuk
memperoleh suatu perubaban tingkah laku baru secara kescluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.” Ada beberapa para
ahlt membeni pengerfian tentang belajar. Menurut Gagne, belajar diartikan sebagai
sualu proses dimana sualu organisme berubah perilakunya sebagai akibat
pengalaman.® Namun, tidak scmua perubaban yang terjadi dalam diri anak
merupakan perubaban dalam arti belajar. Kalau tangan scorang anak menjadi
bengkok karena patah tertabrak mobil, perubaban semacam ini tidak dapat
digolongkan dalam perubahan dalam arti belajar. Demikian pula perubahan tingkah
laku anak yang berada dalam keadaan mabuk, pcrubahan yang terjadi dalam aspek
kematangan, pertumbuhan dan perkembangan tidak termasuk perubahan dalam arti
belajar. Belajar juga diartikan kegiatan berproses dan merupakan unsur yang
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti gagal

atau tidaknya tujuan pendidikan sangat tergantung pada bagaimana siswa harus

'“) lbid.
"y Slameto, op.cit., h. 2.
%y Ratna Wilis, Ddlmr leori-teori Belgjar, Jakarta : Dlangga 1989 hhf

11-12.

25



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

belajar/proses belajar yang dialami atau dirasakan siswa baik itu di sckolah maupun
di rumah.*

Hilgard merumuskan pengertian belajar adalah @ Suatu proses perubahan
kegiatan, reaksi terhadap lingkungan; perubahan terscbut tidak dapat disebut belajar
apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan sementara seperti kelelahan
atau disebabkan oleh obat-obatan.” Perubahan mencakup kecakapan dan tingkah
laku. Perubahan semacam itu melalui latihan (pengalaman) bukan perubahan yang
dengan sendirinya karena kematangan. Sardiman  berpendapat belajar artinya
berubah yakni usaha mengubah tingkah laku. Dengan belajar akan membawa
sesuatu perubahan pada individu yang belajar.™

Winkel merumuskan "belajar”  scbagai suatu  aktivitas mental yang
berlangsung dalam interaksi aktil dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan dan pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap.
Perubahan akibat belajar itu akan bertahan lama, bahkan sampai tarafl tertentu tidak
menghilang lagi. Hal ini berarti hasil belyjar dikatakan sceara relatil bersifat konstan
dan berbekas. Dikatakan relatif karcna ada kemungkinan suatu hasil belajar
ditiadakan/dibapus dan diganti dengan hasil belajar yang baru; ada kemungkinan
pula suatu hasil belajar terlupakan.”” Jadi belajar terjadi dalan interaksi dengan
lingkungan schingga belajar disini diartikan hasil dari pengalaman dan lingkungan,
dimana terjadi hubungan antara stimulus dan respon.”

Belajar yang penting bukan mengulangi hal-hal yang harus dipelajan, tetapi
mengerti atau memperoleh insigh. Menurut R. Gagne belajar ialah suatu proses
untuk mempetroleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan

X

tingkah laku; dan belajar adalah pengunasaan pengetahuan atau keterampilan yang

*y Muhibin, Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, Bandung
: Remaja Rusdakarya, 1995, h. 88.

*y Hilgard Ernes, R. and Bower, Gordon 1., Theories of Learning 4ih.
New Jersey : Prantice Hall. Inc. 1975, h. 4.

%y Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta : Rajawali
Press, 1986. h. 23.

7y W.S.Winkel, Psikologi Pengajaran. Jakarta : Gramedia, 1987, hh. 35-
36.
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diperoleh dari interaksi. Sedang Bruner merumuskan belajar tidak untuk mengubah
tingkah laku seseorang tetapi mengubah kurikulum sckolah menjadi sedemikian
rupa sehingga siswa dapat belajar Icbih banyak dan mudah.” 1Ji dalam belajar yang
lebih penting adalaly partisipasi aktif dari anak, dan mengenal dengan baik adanya
perbedaan kemampuan. Para alli modern merumuskan belajar adalah suatu bentuk
pertumbuhan ataa perubahan dalam dirt sescorang yang dinyatakan dalam cara-cara
bertingkah laku yang baru berkatl pengalaman dan latihan. Pengalaman yang baru
itu misalkan tidak tabu menjadi tahu, timbul pengertian-pengertian baru, perubahan
dalam sikap, ketrampilan dan lain-lain.>

Dalam belajar harus memiliki prinsip belajar, maka prinsip belajar  sebagai
berikut: Dbelajar mclz;lu,i proses, mempunyai {ujuan, clektl yang didasan olch
motivasi yang murni, harus ada rintangan dalam belajar, perlu bimbingan, berpikir
kritis, perlu pemahaman, discrtai keinginan dan  kemauwan, berhasil apabila
diprakickkan atau mentransferkan ke dalam bidang prakick schari-hari® Maka
tujuan  belajar  adalah  memperolch  pengetahuan,  penanaman  konsep  dan
ketrampilan, serta pembentukan sikap dan perbuatan. Belajar pada dasamya dengan
mengalami artinya siswa dengan menggunakan panca indranya mengalami, dengan
demikian terjadi perubahan dalam dirvinya. Secara umum belajar merupakan proses
intcraksi antara diri manusia dengan lingkungan dan makin berujud pribadi, fakta,

konsep alau tcori.

¢). Sejarah

Scjaralr adalah suatu kenyataan dan bukan fiktif. Artinya sejarah  harus
menceritakan kenyataan vang sesungguhnya atau apa yang benar ferjadi walaupun
tidak semua yang benar itu dituliskan dalam sejarah. Sejarah juga tidak hanya
melaporkan kejadian yang telah merupakan fakia warisan masa lalu, tetapi juga

menguraikan hubungan antara renlctan peristiwa yang lelah terjadi. Maka sejarah

"y Ratna Wilis, Dahar, Teori-teori Belajar, Jakarta : Erlangga, 1989, h. 12,
) Slameto, op. cit., 1995, hhv. 11-13.

%Y Oemar Hanalik, op.cit., 1983, h. 21,

1y Ibid,h. 28.
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adalah sesuatu yang telah berlalu, suatu peristiwa, suatu kejadian atau riwayat dari
suatu yang telah berlalu. Sejarah diartikan juga scbagai semua pengetahuan tentang
masa lalu yaitu duduk persoalan tertentu pada wmumnya dan khususnya tentang
masyarakat tertentu. Bisa juga sejarah adalah ilmu yang berusaha menentukan dan
mewariskan pengetahuan.” Jadi ada hubungan dan kausalitas antara fakta sehingga
dapat dipabami. Oleh sebab itu, sejarah adalah gambaran masa lalu tentang manusia
dan lingkungannya scbagai makhluk sosial, yang disusun secara iltmiah dan lengkap,
meliputi urutan fakta masa tersebut dengan talsiran dan penjelasan yang memben
pengertian pemahaman tentang apa yang telah berlalo.” Maka sejarah yang
diajarkan di sckolah bukan hafalan belaka (lakfa) melainkan sebagai ilmu yang
memiliki makna dan nilai dibalik peristiwa kesejarahan.

Sejarah adalah ilmu tentang masa lalu yang tidak pernah usang, karena ia
memperbaharui dirinya dengan pencmuan data baru dan cara melihat suatu
peristiwa  dari sudul  pandang yang baru. Scjarah  sedikit  banyak dapat
menyumbangkan kepada penciptaan masyarakat Indonesia yang lebih demokratis di
masa datang apabila sistem pengajaran sejarah dikombinasikan dengan sistem
dialogis. Scjarah merupakan saksi kchidupan yang akan menuntun ke perubahan
yvang Iebih baik. Oleh sebab itu fungsi sejarah sebagai berikul : Fungsi sosial-politik
dart sejarah :

(1) Mengkonsolidasikan persatuan dan kesatuan bangsa

(2) Menemukan jati diri suatu bangsa atau mengenal diri (dorongan intelektual)
(3) Mencari kebenaran masa lampau

(4) Mencerdaskan warga negara ( fungsi pendidikan dao sejarah)

(5) Menanamkan loyalitas dan pengorbanan pada negara

(6) Untuk kepentingan legitimasi atau politik kekuasaan

%y Sidi Gazalba, Pengantar Sejarah Sebagai {Imu, Djakarta: Bhratara,
1966.h. 2.
*y bid, h. 11.
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Kcberhasilan/kegagalan anak dalam belajar ataupun pekerjaan lainnya faktor
minat  mempunyai  pengaruh. Disini akan  discbutkan  faktor-faktor  yang
mempengarulii minat

(1) DPerkembangan fisikk dan mental, minal  tambuh  bersamaan  dengan
perkembangan fisik dan mental pada waktu mencapai kematangan minat stabil,

(2) Kesempalan belajar, minat tumbuh dari ramah, namun Karcna luasnya lingkup
sosial, anak menjadi tertarik pada minat orang di luar rumah.

(3) Faktor budaya, anak mendapat kesempatan dati orang tua dan puru untuk
belajar mengenai apa saja oleh kelompok budaya mercka dianggap minat yang,
sesuai. :

(4) Pengaruh orang tua, orang lua mempengarubi sikap anak terhadap sckolah
sccara umum dan juga sikap mercka terhadap pentingnya pendidikan, belajar,
terhadap berbagai mata pelajaran dan terhadap gur,

(5) Hubungan guru dengan murid, mmnat anak tcrhdap belajar (sckolah) di
pengaruli sikapnya terhadap guru. Jika anak membawa sikap negalif terhadap
guru ke sekolah, yaitu konsep yang didasarkan atas kata orang tua, gambaran
media massa, atau bila pengalaman pribadi yang tidak menyenangkan dengan
guru, sikap anak terhadap guru cenderung negatil.

(6) Pencrimaan oleh kelompok teman scbaya, karena sebagian hari di sekolah yang
disukai anak sekitar kegiatan ckstrakurikuler dengan teman sebaya, hubungan
vang baik dengan guru dan nilai yang baik tidak dapat mengimbangi kurangnya
pencrimaan oleh teman sebaya.

(7) Keberhasilan akademis, tinggi-rendahnya nilai akademik dalam kelompok
teman sebaya mempunyai pengarull terhadap minat belajar semakin kuat dan
harga diri pun meningkat. Scdang kegagalan akademik mengurangi rasa harga

diri dan tdak senang pada sckolah akhirmya kurangnya minat pada belajar.
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(8) Lingkungan sosial, minat anak menjadi kuat apabila di lingkungan sosialnya

hampir ada kesamaan minat akan sesuatu.”

b

e). Langkah-langkah Membangkitkan Minat Belajar Siswa

Orang tua dan guru yang bijaksana berusaha untuk membangkitkan minat
belajar siswa dengan tujuan agar siswa tetap mempunyai minat dan setmangat yang
tinggi dalam belajar di sekolah maupun di rumah. Guru dan orang tua harus peka
pada siswa supaya tidak terjadi kesalahpahaman antara guru dengan orang tua, gurn
dengan siswa, dan orang tua dengan siswa. Anak tidak bolch berada dalam keadaan
terlckan, karena jiwa yang ferfekan fidak dapat memproduk inssiatif yang
menguntungkan. Ada beberapa langkah yang scderhana untuk membangkitkan
minat belajar siswa :

(1) Mengadakan atau melengkapi bahan bacaan dalam penyelenggaraan pendidikan
anak di sekolah maupun di rumah. Bahan bacaan itu dengan maksud untuk
menunjang pendidikan anak.

(2) Makanan yang bergizi. Anak dalam proses pcertumbuhan dan perkembangan
perlu mendapatkan makanan yang bernilai gizi tinggi hal ini untuk membantu
pertumbuhan jasmani si anak.

(3) Kesempatan belajar yang cukup. Orang tua harus memberi kesempatan kepada
anak untuk belajar. Anak diben wakiu untuk membaca kembali apa yang
didapatnya di sckolah.

(4) Segala disiplin yang kaku dikurangi. Peraturan yang dibuat sebagai pengendali
dalam rumal tangga sifatnya tidak menekan. Tujuan peraturan itu membina
dan membantu anak untuk memiliki disiplin fertentu. Disiplin ini haruslah
membert pengertian kepada anak bahwa anak scbatknya memaituhinya demu
kebaikan masa depannya sendiri.

(5) Orang (ua tidak terlalu menuntut. Orang tua sebaiknya jangan terlalu menuntut

batas kapasitas kemampuan anak yang sedang belajar, karena anak memiliki

™y Elisabeth, B. Hurlock, Perkembangan Anak, Jakarta : Erlangga, 1989,
hh. 115-139.
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kemampuan namun kemampuan anak juga terbatas. Oleh sebab itu benlah
kesempatan kepada anak untuk belajar sesuai dengan tingkat kemampuan dan

untuk memperkembangkan sendiri scgala potensi yang ada dalam dirinya.>

D). Minat Belajar Sejarah

Pengajaran sejarah yang diajarkan di sekolah-sekolah mempunyai tujuan
yaitu agar anak dapat memahami pertumbuhan sejarah bangsanya yang merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan perkembangan hidup bangsa dulu,
kckinian dan yang akan datang. Oleh karena itu, pengajaran scjarah bukanlah
pengetahuan belaka melainkan afektil juga diajarkan dalam pengajaran sejarah.
Belajar sejarah pada hakekatnya merupakan satu cara untuk mewujudkan cita-cita
pendidikan nasional. Sedangkan ilmu mempunyai tugas menyelidiki kebenaran
peristiwa masa lampau dan menyusun cerita sehingga membentuk suatu pengertian
vang lengkap.” Dengan demikian belajar sejarah tidak hanya belajar peristiva masa
lampau saja, melainkan mengandung arti Kalaa peristiwa itu diberi cerita dan
disusun secara ilmiah Serta bisa dipertanggungjawabkan.

Belajar sejarah tidak hanya pengctahuan, tetapi juga menyangkut kesadaran.
Maka, untuk meningkatkan kualitas pengajaran sejarah proses belajar-mengajar di
sekolah yang selama ini monoton artinya anak disuruh duduk-diam dan dengar
(komunikasi satu arah) atau guru orienled scbaiknya dikombinasikan menjadi dua
arah (anak diaktifkan) dalam proses belajar-mengajar di sckolah.”

Scjarah adalah proses penghamparan dar cita-cita kemanusiaan yang
tertinggi. Dalam mempelajari sejarah bukan kebenaran scjarah yang menjadi tujuan
utama, mclainkan pedoman dan peneguhan nilai yang perlu didapatkan. Sejarah

3y Nasution Thamrin; Nasution Nurhalijah, Peranan Orang Tua dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Anak, Jakarta : Gunung Mulia, Yogyakarta
Kanisius, 1985, hh. 107-112.

*) Hugiono, & Poerwadarminto, Pengantar [lmu Sejarah, Jakarta PT. Bina
Aksara, 1987, h. 2.

%7} Sri Sutjiatiningsih, Pengajaran Sejarah (kumpulan Makalah
Simpostsum), Jakarta : Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional,
1995, hh.7-8.
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tidaklah sekedar rangkaian peristiwa-peristiwa, totapi ada nilai dibalik peristiwa itu.
i sini scjarah bukanlah jalannya peristiwa-peristwa sejarah, melainkan hakikat
scjarah yang dipandang sebagai suatu disiplin dan cabang pengetahuan yang
khusus.” Mcmang, sejarah merupakan pengalaman yang dirckam dari umat
manusia dan orang dapat memperoleh manfaat dan pengalaman dalam setiap
bidang pengetahuan. Lalu untuk apa anak mempelajari scjarah? Setidak-tidakanya
ada lima alasan :

(1) rasa ingin tahu fcnlang masa lampau hasrat untuk mencrangkan kepada

diri sendiri asal usul budayanya (dorongan cksistensial)

(2) suatu minat patriotik kepada asal usul negara

(3) kehendak untuk mengerti latar belakang sosial
(4) mengerti perkembangan masa lampau,
(5) dapat lebih mengerti pula implikasi-implikast kekimannya.

Bertolak dari kelima alasan ini, banyak orang berkeyakinan bahwa demi
tertib dunia masa sckarang dan masa datang manusia memerlukan berbagai disiplin
ilmu, termasuk sejarah.” Soalnya adalah disiplin scjaral bersama dengan berbagai
disiplin humaniora vang lain serta disiplin sosial diperlukan demi pemanusiaan dan
pembudavaan umat manusia. Dengan demikian, sejarah yang merupakan salah satu
bagian dari ilmu-ilmu sosial atau kalau di sckolah bagian dari mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial tidak hanya dilihat scbagai sesuatu yang iasa lampau dan
peristiwa belaka, tetapi pendidikan scjarah juga.”

Belajar scjarah bukan mempelajari fakla belaka, melainkan juga sejarah
scbagai ilmu. Tentu saja belajar scjarah tidak hanya menangkap yang tersurat akan
tetapi juga yang tersirat. Kalau sejarah sebagai disiplin ilmu, maka scjarah harus
memenuhi syarat yaitu kritis, obyektif, metodis dan sistematis. Oleh sebab itu,

sejarah  bukanlah hafalan/pengetahuan saja melainkan juga mengandung aspek
Y Taulik Abdullal, [lmu Scjarah dan Historiografi, Jakarla : Gramedia,
1985, hh.123-124

**y Mocdjanto, “Ilmu Scjarah dan Masa Depan” (dalam Basis, Sept. XLII-
No0.9), 1994, h. 321.

32



3

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

afekti dan terhadap anak perlu ditanamkan nilai-nilai kesejarahan. Dari sini
anak/siswa mengambil makna peristiwa scjarah serta milai-nilai sejarah atau nilai dari
peristiwa itu sendiri. Mcenurut Muhammad Hatta, sejarab  ujudnya memberi
pengertian daripada masa yang lalu ............. la gambarkan di muka kita sualu
ideal, bentuk rupa daripada masa itu. Bukan gambarnya yang scbenarnya tetapi
gambaran yang dimudahkan, supaya kita mengenal rupanya ................... Ia bukan
melahirkan cerita daripada kejadian yang lalu, fctapi memberi pengertian tentang
satu kejadian atau masa itu sebagai masalah. la mengupas masalahnya dalam
keadaan yang heterogen dalam  kcadaan hidupnya yang banyak cabangnya
................ Siapa yang mempelajari scjarah dan pengertian tidak boleh berputus asa.
Karena sgjarah meungajar kita melihat yang relatif yang sementara dalam segala
kejadian di dunia ini. Semua it satu-salunya adalah sementara.’’ Sedang Sartono,
mengatakan yang dikaji dalam sejarah adalah seluruh aspek kehidupan masyarakat
manusia yang didalamnya memuat aktivitas manusia, bangsa, kebudayaan, adat-
istiadat, mitos, lembaga masyarakal dan pengungkapan kehidupan manusia dalam
proses perkembangan dan transformasinya secara tcrus-menerus. Jadi belajar
sejarah berusaha menyadari makna sejarah sebagai masa lampau penuh arti, yang
selanjuinya kita bisa mengadopsi nilai-nilai dari scjarah berupa ide-ide, konsep

. . . . . . . 6
kreatif sebagai sumber molivasi dan minal belajar scjarah.”

B. Kerangka Berpikir

Dari kajian lcori yang diuraikan, di depan dapat dikemukakan Kkerangka
berpikir sebagai berikut:
1. Lingkup keluarga merupakan ‘sckolah’ bagi kepentingan pendidikan awal ketika

manusia mengalami masa kecilnya. Untuk ttulah seorang anak yang masih kecil

“Oibid. h. 322; Ibrahim Alfian, “Konsep dan Teori dalam Disiplin Sejarah”.
(dalam Basis Okt. XI1.I-N0.10),1992, . 363.

%y Muhammad Halla, Pengantar ke Jalan lmu Pengetahuan, Djakarta :
Pembangunan, 1960,hh. 54-57.68.

%y Sartono f{artodirdj(), Pendekatan [lmu Sejarah dan Metodologi
Sejarah, Yayasan Jakarta : Gramedia, 1982, h. 9.
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membutuhkan  komunitas  kecil yang Dbisa dwaih  dengan mudah oleh
pemahamannya yang masih sederhana. Keluarga semacam komunitas nilai yang
membeti iklim penghayatan bahwa avak tidak hanya belajar dari kata-kata
melainkan dari teladan hidup orang tua dan anggota keluarga lainnya. Pendidikan
keluarga membentuk kpribadian anak, sehingga menjadi manusia vang mandiri
dan bertanggung  jawab. Untuk mengembangkan dir1 secara utuh dan
lerintegrasi/menyeliruh - hanva  dapat  dimungkinkan  jika scorang anak
memperoleh suasana, cara, dan sarana yang scdemikian rupa dalam proses
perkembangan dirinya menjadi individu yang, mandini dan dewasa.

Pada hakikatnya peranan orang tua yaitu membernikan  dasar-dasar

pendidikan terhadap perkembangan dan pembentukan kepribadian anak. IDengan
demikian anak akan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya, daya
kreatif anak menjadi besar dan daya ciplanya kuat, anak memiliki sikap
demoktratis, dan berfanggung jawab atas tindakannya. Anak akan hidup penuh
gairah dan optimis karena pendidikan yang diterimanya dari dan dalam lingkup
keluarga. Oleh karena itu perhatian orang tua mampu mendorong minat belajar
anak. Dengan demikian, diyakini bahwa semakin tinggi perhatian orang tua
semakin tinggi pula minat belajar sejarah siswa.
Titik tolak konsep tentang diri sendiri tergantung pada anak bagaimana anak
melibal dirinya, Cara anak memandang dirinya sccara positif/obycktil maupun
ncgatif/subycktif dapat mempengaruhi perkembangan kepribachan anak termasuk
perkembangan minat belajar atau jika anak melihat diri secara positif maka dapat
menumbuhkan minat belajar anak itu sendiri. Maslow Merumuskan bersikap
obyetil artinya anak memiliki kemampuan untuk melihat dini secara jernih, apa
adanya, bukan menjadi mangsa keinginan sendiri. Selain itu juga anak memiliki
kemampuan persepsi yang lebih jelas tentang pengertian benar-salah, mampu
menembus dan melihat realitas-relaitas tersembunyi secara lebih gesit dan cepat.

Konsep diri ﬁwrupakan salah satu aspek afektif yang mempengaruhi
pendekatan siswa dalam belajar scbab cara bagaimana siswa memandang divinya

akan mempengaruhi selurub perilakunya. Umumnya, segala keberhasilan banyak
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-

bergantung pada cara bagaimana siswa memandang kualitas kemampuan yang
dimnilikinya.

Sikap obyektil terhadap diri sendiri dan lingkungan hanya dapat terwujud
apabila anak sudah mampu memahami dan menerima diri. Im adalah ¢
kepnbadian yang sehat karena anak dapat mengenal, mamahami serta menerima
dirinya. Pemahaman dan penerimaan diri 1 akan mempengarubt minat dan
bahkan sampai pada prestasi belajar anak. Oleh karcna itu diyakini bahawa jika
anak menerima diri secara obyektil memungkinkan minal belajar akan tinggi.
Olch karena itu diyakini semakin tinggt konsep ditt siswa semakin tinggi minat
belajar sejarah siswa.

3. Perhatian orang tua dan konsep dirt dua faktor yang tidak dapat berdiri sendiri
karena jika orang tua memberikan perhatian kepada siswa berupa pendampingan
dalam belajar, menciptakan susana belajar yang sehat yaitu suasana belajar tanpa
tekanan, penuh tantangan, penuh penghargaan, penuh kebebasan, kehangatan
dan penuh pengalaman sukses, siswa akan merasakan dan menerima dirinya
baliwa ia diterima, diakui, dihargai, dicintai dalam keluarga. Melihat perhatian
orang tua dan perasaan menerima diri ini akan membentuk konscp diri siswa
yang posilif. Dengan kata lain bahwa jika orang tua sungguh-sungguh memberi
perhatian pada siswa dengan sendirinya terbentuklan konsep diri siswa. Arlinya
semakin baik perhatian itu dibenkan semakin positif pula anak memandang
dirinya, dan hal ini berpengaruh pada perkembangan pribadi siswa termasuk
perkembangan belajar. Hal ini berarti terjadi interaksi antara perhatian orang tua
dan konsep diri siswa dalam mempengaruhi minat belajar sejaral siswa. Olch
karena itu, diyakini semakin tinggi perhatian orang twa dan konsep diri siswa

semakin tinggi minat belajar sejarah siswa.

C. Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan penjelasan pendahuluan, kajian teori, dan kerangka berpikir

diatas maka dikemukakan hipotesis :



)
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. Ada perbedaan minat belajar scjarah secara nyata antara siswa yang memiliki

perhatian orang tua tinggi dengan yang rendah.
Ada perbedaan nuinat belajar sejaral secara nyata anatara siswa yang memiliki

Konscep dirt tinggi dengan yang rendah.

. Ada interaksi antara tingkat perhatian orang tua dan konsep dini dalam

mempengaruhi minat belajar sejarah siswa.

30
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi, Sampel dan T'eknik Pengambilan Sampel.
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subyck penclitian.' Populasi penclitian yang
dimaksudkan pencliti adalah populasi vang berkaitan dengan data; artinya kalau setiap
manusia memberikan suatu  data, maka banyaknya populasi akan sama dengan
banyaknya manusia. Jadi populasi dalam penelitian i1 adalah  SMU Swasta di Kota
madya Yogyakarta. Dan yang dijadikan sample penclitian adalah Tima SMU swasta di
Kota Madya Yogyakarta dan yang mewakili ILima SMU itu adalah Kelas 11. Jumlah
kelas dua pada kelima sckolah sebanyak 15 kelas terdini dari SMU Santa Maria 4 kelas,
SMU Santo Tomas 1 kelas, SMU BOPKRI Bangun Tapan 2 kelas, SMU Colombo 4
kelas, SMU GAMA 4 kelas. Jumlah siswa keseluruhan sebanyak 576 orang dan yang
mewakili adalah 150 orang yaitu : SMU Santa Maria kelas I A 39 siswa, SMU Santo
Thomas kelas 11 30 siswa, SMU BOPKRI Bangun Tapan kelas 1T A 39 siswa, SMU
Colombo kelas II A 39 siswa, SMU GAMA kelas 1T C 36 siswa. Penclifi fidak
mengambil semua kelas dengan pertimbangan biaya, waklu, tenaga dan perizinan dan

pihak sckolab.

2. Sampel

Satu hal vang diperhitungkan dalam pengambilan sampel adalah menctukan
jumlah sampel yang akan diambil. Oleh sebab itu, pengambilan sampel penclitiannya
dilakukan dua tahap: pertama, mencntukan SMU yang dijadikan sampel penelitian.
Hal ini disebabkan ketidakmungkinan untuk mencliti semua SMU Swasta di wilayah
Kotamadya Yogyakarta. Kemungkinan lain bahwa pencliti melakukan hal ini agar
sasaran pencliti dapat terpenuhi lerutama berkaitan dengan kuoalitas SMU yang
berbeda. Kedua, menentukan siswa yang akan dijadikan sampel di setiap SMU, dan

Yy Suharsimi Avikunto, Prosedur Penelitian, lakarta: Rineka Cipla, 1996,
h.115.
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yvang dijadikan sampel penelitian yaitu kelas dua SMU. Sampel adalah bagian dari
populasi yang mewakilt seluruh cirt-cirt populasi schingga dari sampel ini dilakukan
generalisasi atau wakil populasi yang ditcliti.’ Maka sampel penclitian adalah lima
SMU Swasta di Kota Madya Yogyakarta. Dan yang mewakili dari kelima SMU itu
yakni kelas dua dengan perinciannya sebagai berikut: SMU Santa Maria kelas ITA,
SMU Santo Thomas kelas II, SMU BOPKRI Bangun Tapan kelas 1A, SMU
Colombo kelas 1A, SMU GAMA kelas 1IC, dengan jumlah siswa keseluruhan 183
orang. Yang dijadikan sampel dalam penelitian sebanyak 150 orang,

Sampel yang ditentukan tentu saja didukung olch tcknik sampling yang
sesuai/tepat. Sampling adalah pemilihan jumlah subyek penelitian scbagai wakil dari
populasi schingga dihasilkan sampel yang mewakili populasi tersebut. Agar seliap
warga populasi mempunyai peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel, maka
peneliti  menggunakan  eknik  Porpusive  Sample karena peneliti  mempunyai
pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampel dan tidak melalui proses
pemilihan.” Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri, sifat atau karakieristik yang
merupakan ciri-ciri pokok populasi dan subyck yang diambil sebagai sampel benar-
benar merupakan subyek yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada
populasi' atau disesuaikan dengan sifat atau citi sesuatu populasi, sehingga individu
terscbut merupakan perwakilan dari kelompok yang Iebih besar.’ Besarnya sampel
tidak ada kelentuan yang mutlak, karena ada peneliti yang mengatakan bahwa besarnya
sampel tidak boleh kurang dari 10% dari besarnya populasi, dan ada pula yang

berpendapat besarnya sampel minimal 5% dari jumlah satuan elementer dari populasi.®

N 1bid. h. 117.

%y Sanapiah Yaisal, lormat-Format Penelitian Sosial, Jakarta : Rajawali Press,
1995, h. 59.67, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penclitian, Jakarta : Rincka Cipta,
1993, h. 127.

*y Subarsimi Arikunto, Managemen Penelitian, Jakarta : Rincka Cipta, 1995, h.
120; Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif Dalam
Pendidikan,
Jakarta: Raja GrafindoPersada, 1996, 136.

%Y Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, Yogyakarta: Andi Offsct, 1973,
h. 73.

%y Bandingkan, Subarsimi Arikunlo, (Pro).op.cit., h. 120.
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Untuk menentukan besarnya sampel menurut S.Margono (1997:87) "makin
besar sampel yang diambil, akan makin tinggt taral representativencs sampelnya.”
Ketentuan ini berlakn selama populasinya homogen sceara sempurna dan besamya
sampel tidak mempengaruli taral’ representativencsnya sampel. Untuk populasi yang

demikian itu, sampel cukup kecil saja.”

B. Tempat dan Waktu Penelitian
[. Tempat Penclitian
Tempat penclitian  dilakukan pada Lima SMU  Swasta di Kotamadya
Yogyakarta.
2. Waktu Penclitian
Penclitian dimulai sejak awal Oktober 1998 sampai pertengahan Januari 1999,
Pelaksanaan penclitian diawali dengan mohon penizinan, orentasi lapangan dan
observasi serta identifikasi khususnya keadaan dan jumlah siswa terutama siswa i lima

SMU Swasta di Kotamadya Yogyakarta.

C. Rancangan Penclitian
1. Jenis Penelitian

Menurut  silat  permasalahannya  jenis  pencliian yvang  digunakan  adalah
penclitian terapan. Nctode yang digunakan adalah pencliian Ix Post I'acto artinya
metode im hanya akan mengungkapkan data tentang gejala yang, telah ada dalam diri
responden yvang dijadikan sampel, tanpa memberikan perlakvan atau memanipulasi
variabel yang diteliti. *
2. Obyek Penelitian/ Variabel

Alat peogambilan data yang digunakan dalam penclitian im adalah kuesioncr.

Adapun variabgl-variabel yang digunakan dalam penclitian ini yakni : variabel bebas

"y Margono S., Metodologi Penelitian Pendidikan, Iakarta : Rincka Cipta,
1997, h. 87, Sumadi Suryabarata, Melodologi Penclitian, Jakarta : Raja Gralindo
Persada, 1983, h. 83.

" Donald Ary, dalam Acief Furchan, Pengantar penelitian Dalam Pendidikan,
Surabaya: Usaha Nasional, 1982, . 408.
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adalah perhatian orang tua (X;) dan konsep diri (X;), scdangkan variabel terikat adalah
minat belajar scjarah (Y). Data diperoleh langsung dari siswa dengan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengambilan data yang dibagikan pada siswa.Variabel yang
diteliti tingkat pengaruhnya sebagai berikut :

1) Perhatian orang tua dalam belajar scjarah

Perhatian orang, tua indikatornya :

*  perhatian terhadap tugas pelajaran yakni memberikan bantuan  dalam
mengerjakan tugas, menyediakan fasilitas penunjang, membuatl jadwal
belajar, mengingatkan siswa, menguji kemampuan siswa.

* terhadap kehidupan sekolah yakni hubungan dengan sckolah

* terhadap perkembangan siswa berupa memperhatikan kesehatan.

2). Konsep Diri siswa
Seseorang dianggap memiliki konscp dint positif indikatornya :
* {ingkah laku perubahan bertindak yaitu yakin akan kemampuan mengatasi
masalah
*  kemampuan intelcktual
*  penampilan fisik berupa kerapthan dan kesehatan
*  kecemasan herupa hidup pesimis
*  popularitas berupa menganggap ‘diri lebil’atau superior dari orang lain
*  kepuasan dan kebahagiaan berupa kemampuan menghasilkan sesuatu
*  slatus sekolah diakui sebagai sckolah unggulan
3). Minat Belajar Sejarah

Minat yang dimaksud dalam penelitian in adalah perasaan suka atau tidak suka
yang diungkapkan dengan mencrima atau menolak terhadap obyek, peristiwa, teori dan
generalisasi yang dipelajad sejarah. Minat belajar sejarah indikatornya :

# sikap mandiri dalam belajar anlara lain tampak dalam mengerjakan tugas
dari rumaly maupun dari sckolah

*  inisiatif/kreatif siswa dengan ketertarikan akan obyek sejarah tampak dalam
mengunjungi obyck sejarah, membuat kliping tentang kesejarahan, koleksi

buku-buku scjarah dan benda peninggalan sejarah
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*  menerima atau menolak lingkungan baik sekolah maupun keluarga, hal ini
tampak dari cara guru menerapkan pelajaran sejarah, orang senang
mcnonton film yang berkaitan dengan sejarah, orang tua suka akan cerila-

cerita sejarah.

3. Kerangka desain Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan rancangan penclitian deskripsi analisis tingkat
pengaruh. Penclitian pendidikan ini maksudnya untuk memberikan kemudahan bagi
pencliti dalam melaksanakan penelitan dan memberikan vraian dengan  sistematis
fakta-fakta aktual. Kemudian fakia-fakta itu akan dianalisis secara deskriptif. Dalam
mendeskripsikan masalah yang diteliti digunakan metode penelitian deskriptif analitis.
Jika tujuan penclitian untuk mendapatkan keterangan tentang tingkat pengaruh dan
interaksi dari variabel yang diteliti, maka rancamgan penelitian menggunakan Anava
(analisis variansi dua jalan) uotuk mengungkapkan dua faktor sccara bersama-sama
atau untuk menguji hipotesis yang berkenaan dengan perbedaan dua mean atau lebih.’

Bagan penclitian Anava dua jalan digambarkan scbagai berikut:
! _ _F g e

B, B,

7% A S

/\2

Keterangan :  Variabel Bebas (X)  : Perhatian Orang Tua
: Konsep Din

Variabel Terikat(Y) : Minat Belajar Sejarah

Variabel bebas A : Tingkat Perhatian Orang Tua
(A)) : Tingkat Perhatian Orang Tua Tinggi
(A2) . Tingkat Perhatian Orang Tua Rendah

®y Sanapiah Faisal, op.cit., h. 224
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Varnabel Bebas 3 : Konsep Diri Siswa
(B) : Konsep Din "linggi
(B,) : Konsep Dinl Rendah

D. Teknik Pengumpulan Data
Penclitian kuantitatif menggunakan angka sebagai ukuran datanya.Untuk
mendapatkan  data  dalam  penclitian  kuantilatif digunakan alat ukur penelitian.

Pengumpulan data olch peneliti dilaksanakan pada tanggal 5 - 9 Januari 1999.

1. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif dibutuhkan alat pengumpul data. Alat pengumpul
data berupa kuesioner berstruktur/tertutup yang berisi pernyataan disertai dengan
sejumlah jawaban yang disediakan dalam bentuk skala Likert. Skala Likert merupakan
sejumlah pernyataan posilif dan negatil mengenai suatu objek sikap. Skala Likert yang
digunakan sebagai berikut: sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (R), tidak setuju
(TS), sangat tidak setuju (STS) dan masing-masing jawaban diberni skor: 4,3,2,1,0,
bagi pernyataan positif, sedang: 0,1,2,3,4, bagi pernyataan negatif. Responden dalam
menjawab terikal pada sejumlah kemungkinan jawaban yang disediakan. '° Dan untuk
mendapatkan data yang dapat dipercaya dan diperlanggungjawabkan maka alat ukur
penelitian harus valid dan reliabel. Untuk itu dilakukan uji coba alat ukur penelitian.
2. Uji Coba Instrumen

Ujt coba alat ukur int dilakukan terhadap  siswa kelas dwa SMU GAMA
berjumlah dua pulub orang  (yang fidak akan dijadikan sampel penclitian). Pencliti
menguji coba alat ukur yang berupa pengisian kuesioner, untuk mengetahui valid dan
reliabel alat ukur tersebut. Taraf penyimpangan atau signilikanst yang digunakan
adalah «.0,05 (biasa digunakan dalam penclitian pendidikan). Pelaksanaan uji coba

'Yy Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta : Gramedia,
1991, h.187.
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menggunakan waktu satu hari yaitu tanggal 26 Nopember 1998. Alasan digunakan
siswa kelas dua SMU GAMA schagai subyek uji coba karena dipandang bahwa sccara

kualitas kemampuan tidak jauh berbeda dengan siswa SMU Swasta yang lain.

1) Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan/keabsahan
suatu instrumen. Instrumen yang valid mempunyai tingkal validitas yang tinggi atau
instrumen dikatakan valid apabila instrumen itu mengukur apa yang ingin diukur."
Dapat juga dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang
diteliti secara tepat.

Untuk mengetalnn validitas dan reliabilitas instrumen yang akan digunakan
untuk mencari data perlu dilakukan uji coba terlebih dahulu.

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan cara melakukan analisis setiap
butir soal atau validitas bangun pengertian dengan analisis butir soal,*dan
menggunakan ramus Product-Moment:

Iy = NEXY- (5.X) (0.Y)
N NYKT - (DX) 2} {NEY - (5Y) 7}

Sedang untuk mengetahui taraf signifikan tiap butir soal menggunakan rumus :

Dengan demikian dapat diketahui bahwa item yang valid dan yang tidak valid untuk

digunakan dalam penclitian.,

2). Uji Validitas Tiap Item
Uji coba instrumen bertujuan untuk mengetahui validifas dan reliabilitas
instrumen yang digunakan dalam penclitian. Instrumen dan keliga variabel yang

2
diujicobakan adalah perhatian orang tua sebanyak 40 butir soal dan minat belajar

'y Subarsimi Arikunto, (M).op.cit, h. 219; Tbnu Hadjar, Dasar-Dasar
Metodologi Penelitian Kwantitatif” Dalam Pendidikan, Jakarla ;: PT Raja Grafindo
Persada, 1996, h. 166.

%y Margono S, op.cit., h. 187; dan Ibnu Hadjar, op.cit., hh. 168-169.
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scjarah 30 butir soal. Ternyata dari 40 soal ada 36 yang valid, dan dari 30 soal ada 28
yang valid. Dari 40 item, yang tidak valid adalah item nomor 1, 12, 28, 30, dan ini
tidak digunakan dalam penelitian. Dan dari 30 item, yang tidak valid adalah item
nomor 10, 28. Ada Item yang tidak digunakan karcna tidak memenuhi syarat
kevaliditasannya (0, 80 ke atas) dan ada item tidak digunakan hanya Karena mau
menggenapkan jumlah item yang digunakan dalam penelitian.  Perhitungan
selengkapnya lihat pada lampiran 2.

Sedangkan variabel konsep diri tidak diujicobakan karena instrumen konsep
diri diambil dani Piers-ITarmis, Children’s Self Concept Scale, dengan jumlah item 80.
Instrumen ini kemudian dikembangkan dan digunakan sccara melvas di Amerika
Serikat dan dipublikasikan oleh Counsellor Recordings and Tests, Acklen Station,
Nashville, Tennessee .‘Selanjumya diadaptasikan oleh R.ILDj. Sinurat™  Setiap
instrumen dipakai skala sikap Likert yaitu dengan pilihan SS, S, R, TS, STS, dan

setiap nomor diberi angka 1sampai dengan 5, dan titik tengahnya adalah 2.

3). Reliabilitas

Menurut Sanapiah I<aisal, suatu tes dipandang reliabel kalau tes itu mengukur
secara akurat dan konsisten dan waktu ke waktu ditanya walaupun diulang skornya
tetap sama."'Reliabel juga menunjuk pada tingkat keterandalan atau tingkat
kepercayaan dan yang diusahakan untuk dapat dipercayai adalah datanya bukan
semata-mata instrumennya.” Pengujian rcliabilitas skor-skor dikelompokkan menjadi
dua berdasarkan belahan bagian soal. Untuk uji reliabilitas digunakan cara/teknik belah

dua yaitu ganjil dan genap. Hasil Uji Coba sebagai berikut :

™y R.B. Burns, Konsep Diri (leori, Pengukuran, Perkembangan dan
Perilaku), Jakarta, ARCAN , 1993, h. 140

'y Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan,, Surabaya : Usaha
Nasional, 1982,h.228.

') Subarsimi Arikunto, (Proj.op.cit., . 171.
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4). U Coba Reliabilitas Item

Uji rchiabilitas item dari ke dua variabel ternyata mempunyai tingkat reliabelnya
tinggi. Perhitungan lengkap untuk uji reliabilitas ada pada lampiran 3.

Hasil uji coba rehiabilitas perhatian orang tua dan minat belajar scjarah sebagai berikut :
Perhalian Orang Tua ;

r= 0,92 dengan signifikan : 0,999

X =442

Y =456

Minat belajar sejarah :

= 0,895 dengan signifikan 0,999

X= 33,25

Y~ 33,1

Hasil tersebut menunjukan mstrumen perhatian orang tua dan minat belajar sejarah
memiliki reliabililas Linggi.

Sedangkan , reliabilitas konsep dirt dengan metode KR.21 antara 0,78-0,931;
Spearman Brown sebesar 0, 87 dan 0,90; Test-retest antara 0,71-0,77.

Pernyataan dalam bentuk kalimal positif dengan negatif’ agar dapat mengontiol
perangkat respons yang konsisten dari responden. jawaban negatil’ “tidak”™ pada iten
negatif mengindikasikan konsep diri positif. Sebaliknya jawaban tidak pada kalimat
positif mengindikasikan konsep diri negatif. Dan jumiah skor dintcrpretasikan ke arah
positif. Makin tinggi jumlah skor, makin tinggi pula konsep diri. Instrumen ini sudah
terbukti handal/reliabel dan valid/sahih.

Tabel t Kisi-kist Final Penyusunan Instruinen Pengumpul Data

"7 Variabel Sub variabel ‘ Deskriptor Ranyaknya No. Butir
Penelitian o Bt )
I Perhatian Terhadap tagas | - memberkan 3 8,9,11
Orang pelajaran bantuan dalam
e Tva o f 2| mengegipkan b d
- menyediakan 6 7,12,22,2728,
N fasilitas penunjang I
- mmenibuat jadwal 5 10, 14,24, 25,
S Y S .1 ) I
| -mengingatkan | 6 2,15,20,21,
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20,36
- kemampuan anak 8 1,3,5,6,16, 18,
o L ] ~ 190, 32 o
Terhadap - hubungan dengan 3 17,23, 31
kehidupan sekolah
Terhadap nilai | - mengunjungi 3 13, 26,29
1 kesejarahan obyeksejarah | | ]
Terhadap - kesehatan 2 34,35
perkentbangan
.| anak ] ., | ]
] Konsep Dt | Tingkah laku - perubahan 8 8,7,12, 17,19,
Siswa e bertimndak | 1333439
Kemampuan - perkemnbangan 5 i1, 14, 30, 35,
intelektual kogmutil 37
o |Slatussekolah | -sekolahunggulan | 2 12527 |
Penampilan - kerapthan & 3 1, 20, 31
fisik kesehatan N Y T .. |
Kecemasan - hidup penuh 7 2,9, 10, 18, 28,
} | Pesimis 36,40,38
Popularitas - “lebih dari “yang 2 6, 32.
s e Jain e . o
Conlidence - yakin dengan 6 5,15,16,21,22,
BN D e kemarnpuan 1T A% [
Kepuasan/ kemampuan 6 3.4, 13,24, 26,
kebahagian menghasitkan 29.
_____ LWy SR FST [ sesuatn RN IAVARIAR R N e
1 Minat Mandiri dalam | -kerja tugas dari 9 1,4,5, 11,12,
Belajar belajar sekolah dan rumah 13, 16, 20, 24,
Sejarah . = —
Inisiatifkreatif | - tertarik akan 10 2,3,6,9,10,15,
I sesuatu obyek L 18, 21, 23, 26.
Lingkungan - keluarga dan 7,8,14,17, 19,
sekolah 22,24,25,27,
. . o ot 28,

3. Teknik Analisis Data

Di lihat dari permasalahan dan hipotesis yang diusulkan, maka untuk menguji
hipotesis yang dinyatakan dengan variabel bebas dan terikat digunakan analisis variansi
(Anava) dua faktor atau dua jalan maksudnya untuk mengungkapkan dua fakior secara
bersama-sama.'® Dcngan Anava dua jalan penclii dapat menunjukkan tingkat

pengaruh perhatian orang tua perhatian terhadap minat belajar siswa, selain ilu peneliti
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3

dapat menunjukkan tingkat pengaruh konsep diri siswa (crhadap minat belajar sejarah,
dan peneliti dapat menunjukkan terjadinya interaksi antara perhatian orang tua dan
konsep dini siswa dalam mempengaruhi minat belajar sejarah siswa. Teknik ini
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kredibilitus metode penelitian ex post

facto. Teknik analisis dua jalan ini harus memenuhi syarat-syarat scbagai berikut:

a). Uji Normalitas
Uji normalitas untuk menguji apakah sampel random yang diambil berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Untuk keperluan ini digunakan uji normalitas
Lillicfors, yang statistik ujinya sebagai berikut : 1.0 = Max [ F(z1)—5(z1i)jika
LO<Lt, maka sampel random berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
17 mana :
1,0= hasil statistik wji Lilliclors
Lt = tabel penguji Lillictors
F (zi) = frekuensi kumulati{ teoritik ™
S (zi) = frekuensi kumulatif empirik
zi= (Xi—X)/S
S = Standar deviasi "’
b). Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians digunakan metode Barllett. Prosedurnya scbagai
berikut :
(1) Hipotesis :
HO = sampel berasal dari populasi-populasi yang homogen.
H1 = sampel tidak berasal dari populasi-populasi yang homogen.

(2) Menyusun tabel kerja uji homogenilas dengan uji Bartlett

Sampel dk 1/dk 512 logSi ? dk . logSi*?

'y Margono S., (Me).op.cit., h. 211; dan Sanapiah Faisal, (For)op.cit., h. 224.
"7 Nana Sudjana, Metode Statistik , Bandung : Tarsito, 1992, h. 466. . .

k]
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(3) Menghitung S, B dan ¢ ?
S7-pn-1)5i7
Y{ni-1)
B=({1logS?) Y (ni-1)
A2=2,3026|B-3(ni-1)logs5i?}
Keterangan :
52 = varians gabungan
Si ?— vanans tiap sampel
B== harga satuan
ni= cacah sampel ke i
(4) Keputusan Ui
110 diterima jika y?hitung < % ?label. Atau HO ditolak jika ¢ 2< DK atau
diterima jika 7 > DK.

¢). Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang ada digunakan “Analisis Variansi Dua Jalan
2x2”dengan prosedur sebagai berikut: Model analisis variansi :

Xipempt ot BytaPsyt Yige »7
dimana :
Xi3x= Minat belajar scjarah pada subyck ke—k dibawah [akior A (perhatian orang tua)
kategori-i, dan [aktor B (konsep dint siswa) kategon -j. Faktor A : perhatian orang tua
terdiri dari 2 kategori yaitu : a,(tinggi), a, (rendah). Faktor B : konsep diri siswa terdiri
dari 2 kategori yaitu: b, (tinggi), b, (rendah).
i=1,2;i~1:tinggi ; i=2:rendah
9=1,2;7=1:tnggi; j=2: rendah
k=1,2,3,4...ni5.
n;y= frekuensi sel of, ;

*

j1== rerata besar
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wy= elck laktor A Kalegori 1 lerhadap %4
lh, - clek faktor B Kategori 7 terhadap > ..
oy 3= interaksi faktor A kategori i dan [aktor I3 kategori 1 tethadap Xy -
214 = kesalahan pada Xy . 18
Sedangkan perumusan hipotesis statistik yang akan diuji adalah :
(1) (HO) a. 1.1 = 3= 0, untuk semua 1

(HDa. 1.1 = oy = 0, untuk paling sedikil salu i
(2) (HOYDh.1.? =f& =0, untuk semua 1

(H1) b.1.2 =135 % 0 untuk paling sedikit satu |
(3) (HO0)ab.1.1.2 =ali, 4= 0 untuk scmua pengukuran (i, j)

(HI)ab.1.1.2 :(xPa_j_ﬁ: 0 , untuk paling sedikit satu (i, j) .
Adapun statistik ujinya scbagai bertkut :

Fa=MSa/MSerr,
di mana Fa berdistribusi ¥ dengan derajat kebebasan p-1 dan N-pq.
Fb=MSbh/MSerr,
di mana Fb berdistribusi I' dengan derajat kebebasan ¢-1 dan  N-pq.
Fab=-MSab/MSerr,

di mana I'ab berdistribusi ¥ dengan derajat kebebasan (p-1) (g-1) dan (N-pq);
dan keputusan ujinya adakaly
(1) Fa >Fuo; p-1; N-pq
(2) Fb 2Fa; q-1; N-pq
(3) Fab 2Fa; (p-1) (4-1); N-pq.”

d) Uji Pembandingan Ganda
Apabila dari hasil analisis varians lemnyata ada hipotesis nol yang ditolak atau
ada interaksi maka diadakan uji komparasi ganda dengan metode Schelle. Statistik uji

komparasi ganda rerala antar sel 1 j dan ik scbagat berikut :

(** Slameto, Pengantar Statistik Terapan, Surakarta : UNS, 1992, h. 48,
19y 1.
) Ibid, h. 52.
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Fij=in (Xlj—=Xik)
MSerr (1/ ny + 1/ ny)
Dan  daerah  kntik  «(DK) diperoleh  dengan  menggunakan  rumus
DKiy—ix="ij—ixs Fij—ix> (pq-1) I'a; pq—1, N-pq.

Keputusan uji mengatakan bahwa, apabila I*hitung > label 1naka I'10 ditolak .
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Cacah subyek yang dilibatkan dalam penclitian kuantitatif ini sebanyak 150
orang siswa-siswi kelas II tahun ajaran 1998/1999yang terdin dari 5 SMU Swasta
yakni SMU Santa Maria, SMU Santo Thomas, SMU BOPKRI Bangun Tapan, SMU
Colombo, SMU GAMA. Adapun data selengkapnya sebagai berikut:

Tua Tinggi

Data minal Delajar siswa yang memiliki perhatian orang tua tinggi diperoleh
rentangan angka 73-115 sebanyak 128 orang dengan memperoleh rata-rata 88,843;
median 87,78; modus 94,934, standar deviasi 9,266. Lebih jelas hal tersebut dapat
dilihat pada histogram berikut ini.

Frekuensi
25 -

20 A

15 - D

10

5 4

0

72,5 77,5 81,5 86,5 21,5 96,5 101,5 108,5 1155

Gambar 1: Histogram minat belajar sejarali berdasarkan perhatian orang tua tinggi

Kalau dilihat pada histogram bahwa minat belajar sejarah tinggi dipengaruhi
olch tingkat perhatian orang tua tinggi, karena siswa yang memiliki tingkat perhatian
orang tua tinggi pada kelompok minat belajar sejarah yang tinggi cacah lebih banyak
dari pada tingkat perhatian orang tuwa yang rendah. Perhitungan selengkapnya lihat

pada lampiran 5.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 55

2. Data Minat Belajar Sejarah Siswa yang Memiiliki Tingkat Perhatian Orang
Tua Rendah
Dala minat belajar sejarah siswa yang memiliki tingkat pcrhatian orang tua
rendah diperolch rentangan angka 29-72 scbanyak 22 orang, dengan memperoleh rata-
rata 64,5, median 49,5; modus 52,164; standar deviasi 9,213. Lebih jelas hal tersebut

dapat dilihat pada hist(‘)gram berikui ini.

Frekuensi

10
14
12 -
10 -
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41
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28,5 34,5 41,5 485 55,5 62,5 72,5

Gambar 2 : Histogram minat belajar sejarah siswa berdasarkan pethatian orang tua rendah.

Kalau dilihat pada histogram bahwa minat belajar sejarah rendah dipengaruhi
oleh tingkat perhatian orang tua rendah, karena siswa yang memiliki tingkat perhatian
orang tua rendah pada kelompok minat belajar sejarah yang rendah cacah lebih sedikit
dari pada tingkat perhatian orang tua yang tinggi. Perhitungan selengkapnya lihat pada

lampiran 5.

3. Data Minat Belajar Sejarah Siswa yang Memiliki Konsep Diri Tinggi

Data minat belajar sejarah siswa yang memiliki konsep diri tinggi diperoleh
rentangan angka 82-141 sebanyak 149 orang, mempunyai rata-rata 111,805; median
112,084; modus 117,356; standar deviasi 11,055. Lebih jelas hal tersebut dapat dilihat

pada histogram berikut ini.
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Frekuensi sg -
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Gambar 3 : Histogram minat belajar sejarah siswa berdasarkan konsep din tinggi.

Kalau dilihat pada histlogram bahwa minat belajar sejarah tinggi dipengaruhi
konsep diri siswa tinggl, karena siswa yang memiliki konsep diri tinggi pada kelompok
minat belajar sejarah yang tinggi cacah Iebih banyak dari pada konsep diri yang

rendah, Perhitungan sclengkapnya lihat pada lampiran 5.

4. Data Minat Belajar Sejarah Siswa yang Memiliki Konsep Diri Rendah
Data minat belajar scjarah siswa yang memiliki konsep diri rendah diperoleh
rentangan angka 0-68, sebanyak 1 orang, mempunyai rata-rata 68; median 0; modus 0,

standar deviasi 0. Lebih jelas hal tersebut dapat dilihat pada histogram berikut ini.

.
Frekuensi J
0.8

0.8
0.4 -

0.2 1

0,5 68,5

Gambar 4 : Hislogram minat belajar sejarah siswa berdasarkan konsep din rendah.

Kalau dilihat pada histogram bahwa minat belajar sejarah rendah dipengaruhi

konsep diri siswa rendah, karena siswa yang memiliki konsep diri rendah pada
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kelompok minat belajar sejarah yang rendah cacah lebih sedikit dari pada konscp diri

yang tinggi. Perlhitungan selengkapnya lihat pada lampiran 5.

5. Minat Belajar Sejarah Siswa Berdasarkan Interaksi antara Perhatian Orang
Tua tinggi dengan Konsep Diri tinggi

Data minat belajar scjarah siswa berdasarkan interaksi antara perhatian orang

tua tinggi dengan konsep diri tinggi diperoleh rentangan angka 165-250 sebanyak 106

orang; dengan memperoleh rata-rata 160,1132; median 204,1; modus 213,857,

standar deviasi 11, 233. Lebih jelas hal tersebut dapat dilihat pada histogram berikut

ini.

Frekuensi 39 -
25

20

15 -

10

5
o F—— Minat belajar
164,5 1755 1855 1965 207,5 2185 2285 240,5 251,5 sejarah

Gambar 5 : Histogram minat belajar sejarah siswa berdasarkan pethatian orangbtua tinggi dan

konsep diri inggl.

Kalau dilihat pada histogram bahwa inleraksi antara perhatian orang tinggi dan
konsep diri tinggi sangat mempengaruhi minat belajar scjarah, karena siswa yang
memiliki perhatian orang tua tinggi dan konsep diri tinggi pada kelompok minat
belajar sejarah yang tinggi, cacahnya lebih banyak. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 5.
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6. Minatl Belajar Sejarah Siswa Berdasarkan Interaksi antara Perhatian Orang
Tua tinggi dengan Konsep Diri rendah

Data minat belajar sejarah siswa berdasarkan interaksi antara perhatian orang

tua tinggi dengan konsep dirt rendah diperoleh rentangan angka 153-198 sebanyak 11

orang; dengan memperolch rata-rata 172,818; median 172,003; modus 183,982,

standar deviasi 12,238. Lebih jelas hal tersebut dapat dilihat pada histogram berikut ini.

Frekuensi 417

25 -

2

1.5 1

1 4

0.5 -
Minat

belajar
sejarah

0
152,5 164,5 170,5 179,5 189,5 188,5

Gambar 6: Minat belajar sejarah siswa berdasarkan perhatian orang tua tinggi dan konsep diri

rendah.

Kalau dilihat pada histogram bahwa interaksi antara perhatian orang tua tinggi
dan konsep diri rendah mempengaruhi minat belajar sejarah, karena siswa yang
memiliki perhatian orang tua tinggi dan konsep diri rendah pada kelompok minat
belajar sejarah tinggi, cacahnya cukup banyak. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 5.

7. Minat Belajar Sejarah Siswa Berdasarkan Interaksi antara Perhatian Orang
Tua rendah dengan Konsep Diri tinggi

Data minat belajar sejarah siswa berdasarkan interaksi antara perhatian orang

tua rendah dengan konscp diri tinggi diperoleh rentangan angka 164 -235 scbanyak 22

orang, dengan memperoleh rata-rata 194,681; median 195,504; modus 212,262;

standar deviasi 8, 725. Lebih jelas hal tersebut dapat dilihat pada histogram berikut ini.
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Frekuensi 71
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Gambar 7 : Histogram minat belajar sejarah siswa berdasarkan perhatian orang tua rendah dan konsep

in tinggl.

Kalau dilihat pada histogram bahwa interaksi antara perhatian orang tua rendah
dan konsep din tinggi mempengaruhi minat belajar sejarah, karena siswa yang memiliki
perhatian orang tua rendah dan konsep dini tinggi pada kelompok minat belajar rendah,

cacalmya sedikit. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5.

8. Minat Belajar Sejarah Siswa Berdasarkan Interaksi antara Perhatian Orang
Tua rendah dengan Konsep Diri rendah

Data minat belajar scjarah siswa berdasarkan interaksi antara perhatian orang

tua rendah dengan konsep diri rendah diperoleh rentangan angka 126 -196 sebanyak

11 orang; dengan memperoleh rata-rata 166,363; median 188,5; modus 174,2006;

standar deviasi 8,523. Lebib jelas hal tersebut dapat dilihat pada hisiogram berikut ini.
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Gambar & : Histogram minal belajar sejarah siswa berdasarkan perhatian orang tua rendah

dan konsep din reudah.

Kalau dilihat pada histogram bahwa interaksi antara perhatian orang tua rendah
dan konsep dini rendah mempengaruhi minat belajar scjarah, karcna kelompok siswa
yang memiliki minat  belajar  sejarah  rendah  cacahnya scdikit. Perhitungan

sclengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5.

B. Pengujian Persyaratan Analisis
Pengujian analisis mencakup uji normalitas  distribusi  populasi dengan  uji

Lilliefors dan uji homogenitas varians populast dengan uji Bartlett.

1. Uji normalitas sampel
Yang dimaksud dengan uji normalitas sampel adalah mengadakan pengujian
terhadap normal tidaknya scbaran data yang akan dianalisis. Agar sampel dikatakan
normal dengan uji Lilliefors. Dalam uji Lilliefors, hipotesis yang diuji adalah hipotesis
yang menyatakan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Sedang taral signifikan yang dipakai o 0, 05 dan 0,01 (jika n>30). Lebih jelas hal

tersebut tampak dalam tabel berikut :
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Tabel. 2 Hasil uji Normalitas berdasarkan perhatian orang tua (A)

Keldmp()k ) ],lﬁiung 1L tabel
al  |0,0783  |0,0911
a2 |0,1172 |0, 1889

11o dilerima

kesimpulan

“Ho diterima

1361'dasa;_lﬂ<"a't.1“t-1-j—i normalitas data perhatian orang tua tampa_k bahwa L hitung < 1. tabel,

berarti sampel terscbut berasal dari populasi yan berdistribusi normal. Perhitungan

selengkapnya lihat pada lampiran 6.

- ..l - - . .
Tabel.3 Hasil uji normalitas berdasarkan konsep dini siswa (B)

[o diterima

kesimpulan

Eéﬁl(i}i‘xp()k L hitung | L tabel
b1 | 0,0605 |0,0758
b2 |-1,5 1,031

Ho diterima

Berdasarkan hasil uji normalitas data konsep dirt siswa tampak bahwa L hitung < 1.

tabel, berarti sampel tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Perhitungan uji normalitas sclengkapnya lihat pada lampiran 6.

2. Uji homogenitas sampel

Yang dimaksud uji homogenitas sampel adalah pengujian terhadap kesamaan

beberapa bagian sampel yakni seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil

dari populasi yang sama. Dalam menguji homogenitas sampel diasumsikan bahwa

apabila varians yang dimiliki oleh sampel-sampel yang bersangkutan tidak jauh berbeda

maka sampel tersbut cukup homogen. Cara yang dipergunakan uji homogenitas sampel

adalah uji Bartlett. Sedangkan ringkasan hasil pengujian homogenitas varians populasi

dengan uji Bartlett, scperti tampak dalam tabel berikut ini.

Tabel.4 Ringkasan hasil uji homogenitas varians

Sampel | y hit.

10,009 | 3,06

| 3776
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Berdasarkan hasil uji homogenitas data termyata ¢ ? hitung lebih kecil dari -

tabel yartu sampel A : 0,099 < 3, 06: dan sampel 3 @ 3.776 <7 4,75, berarti sampel

homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.

C. Pengujian Hipotesis

Uji persyaratan hipotesis sudah terpenuhi, yaitu sampe! berasal dar populasi
normal, varians gabungan antar kelompok adalah homogen, maka selanjutnya
diadakan uji hipotesis. Pengujian hipotesis meoggunakan analists variansi dua jalan
(2x2). Tabel rangkuman anava disajikan scbagai berikut.

Tabel 5. Analisis Variansi data minat belajar sejarah

Sumber | S5 af [Ms | P

Flabe Ho
variasi
Efek | 2033596.806 | 1 | 2033596,806 | 174,622 | 3,91 | ditolak
Utama
A (I3aris)
B 2035901,28 |1 | 2035901,28 | 174,820 | 3,91 ditolak
(Kolom)
Interaksi | 4580233,727 | 1 | 4580233,727 | 393,299 | 3,91 ditolak
AB
Error | 1700268,597 | 146 | 11645,675 -
Total 103502)00,41J 149 | 8661377,488 |

Berdasarkan hasil analisis seperti tampak dalam tabel di atas dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Ada perbedaan sccara signifikan minat belajar sejarah antara siswa yang memiliki
tingkat perhatian orang tua tinggi dengan yang rendah siswa SMU Swasla di Kota
madya Yogyakarta, hal ini tampak bahwa F tabel 3,91; 1¥ hitung sebesar 174,622
atau F hit > F tab, dengan menggunakan «. 0,05

2. Ada perbedaan sccara signifikan minat belyjar sejarah antara siswa yang memiliki

konsep diri tinggi dengan yang rvendah siswa  SMU Swasta di Kotamadya
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Yogyakarta, hal im tampak bahwa I© tabel 3,91; I' hitung sebesar 174,820 atau F hit
> I¥ tab. dengan menggunakan o.0,05

3. Ada interaksi antara perhatian orang tua dan konsep diri siswa  dalam
mempengaruhi minat belajar sejarah siswa SMU Swasta di Kofamadya Yogyakarta.
Hal ini tampak bahwa [F hitung sebesar 393,299 -+ dari I¥ tabel sebesar 3,91 pada
taraf signifikan o. 9,05, atau I' it > I¥ tab. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 8.

Berdasarkan hasil analisis di alas untuk mengetahwi faktor mana yang paling
berpengaruh maka dilakukan pengujian dengan uji komparasi ganda dengan metode
Scheffe. Dart uji komparasi ganda dengan metode Schelle dapal diperoleh :
X.1.1=160,113;

X.1.2.:2194,682;
X.2.1.=172,818;
X.2.2-:166,364;

p=2; = 2; N= 150

MSerr 11645, 675, maka :

(1) Komparasi rerata antar kolom ju. 1. dengan p.2.

Dari hasil analisis diporolch scbagai bertkut = F1 - - 2=1,953. [(0,05; 1; 146) =
3,91, karena F1-2 < ( 1(0,05;1;146), maka o yang menyatakan bahwa p.1=u.2,
diterima. Berarti tidak ada perbedaan antara perhatian orang tua dan konsep diri yang

tinggi ataupun rendah terhadap minat belajar sejarah siswa karena antara kolom ldan

kolom 2 tidak signifikan.

(2) Komparasi rerala antar-scl

w.1.1 dengan 10.1.2, p.2. 1dengan pn.2.2
Dalam perhitungan kedua statistik uji  tidak ada harga statistik uji yang ferletak di
dalam daerah kritik, berarti dari kedua komparasi terscbut tidak ada beda rerata yang

signifikan .
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Tabel 6. Rangkuman komparasi ganda antar sl

HO | Statistik uji (¥) | Ftab. | Keputusan uji | P
wli-pt2 o140 801 |diteima | <0,05
p21-n2.2 10506 801 |diteima | 0,05

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa dari kedua komparasi tersebut tidak
ada beda rerata yang signifikan walau pun terjadi interaksi antar faktor A dan faktor B.

Perhitungan uji Schelfe dapat dilihat pada lampiran 9.

D. Pembahasan Hasil

Kesunpulan yang dapat diambil dari hasil peneliian bahwa ada perbedaan yang
signifikan minat belajar sejarah antara siswa yang memiliki perhatian orang tua tinggi
dengan yang rendah siswa SMU Swasta di Kolamadya Yogyakarta. Dari data yang
diperoleh perhatian orang tua tinggi menghasilkan minal belajar sejarah tinggi dan
perhatian orang tua rendah menghasilkan minat belajar sejarah rendah. Ada pula
perhatian orang tua yang rendah menghasilkan minat belajar sejarah rendah dan
perhatian orang tua rcndah menghasilkan minat belajar sejarabh tinggi. Dikatakan
demikian karcna sis:wl yvang memiliki minat belajar sejarah yang tinggi lebih
dipengaruhi tingkat perhatian orang (ua yang tinggi, dibancingkan dengan siswa yang,
memiliki minat  belajar scjarah yang  rendah. Memberi  perhatian  merupakan
pengalaman pertama bagi perkembangan minal belajar scjarah siswa, karena anak
pertama kali mulat mengenal hidupnya yaitu dengan orang tua. Olch karena itu minat
terpacu  dalam  belajar kalau orang tva menciplakan kondisi keluarga yang
menguniungkan.

Bila iklim dan suasana keluarga vang hangat dan didalamnya dapat merasakan
adanya perhatian, pengakuan pengertian, penghargaan, kasih sayang maka dapat
menumbuhkan minat belajar scjarah siswa. Suasana seperti inilah yang ditunjukkan
dalam hasil penclitian bagi siswa yang memiliki minat belajar scjarah yang tinggi

dipengaruhi oleh perhatian orang fua vang tinggi.
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Berdasarkan hasil penclitian juga tampak bahwa ada perbedaan yang signifikan
minat belajar sejarah antara siswa yang memiliki konsep dio tinggi dengan yang
rendah. Artinya konsep diri tinggi menghasilkan minat belajar sejarah tinggi dan
konsep diri rendah menghasilkan minat belajar sejarah rendah. Ada juga konsep diri
rendah menghasilkan minat belajar sejarah  rendah  dan  konsep diri  rendah
menghasilkan minat belajar sejarah tinggi. Dikatakan demikian karena siswa yang
memiliki minat belajar sejarah tinggi lebih dipengaruhi oleh konsep diri yang tinggi,
jika dibandingkan dengan siswa yang memiliki minat belajar sejarah yang rendah.
Konsep diri yang tinggi menunjukkan aspirasi yang tinggi maka terhadap minat belajar
pun akan tinggi.

Hasil penelittan juga membuktikan bahwa ada interaksi antara perhatian
orang fua dengan konsep dinl siswa sccara bersama-sama dalam mempengaruhi minat
belajar sejarah siswa, berarli perhatian orang tua lerkail erat dengan konsep diri siswa
itu sendiri. Dikatakan demikian, karena perhatian orang tua yang berupa
pendampingan, penyediaan fasilitas belajar, dan menciplakan suasana dalam keluarga
yang kondusif dan familiar akan membentuk konsep diri siswa yang positif. Selain itu
Juga konsep dini sescorang fidak dibawa sejak lahir, namun merupakan hasil produk
sosial, artinya konscp diri faktor yang dipelajari dan terbentuk dani pengalaman siswa
dalam Derelasi interaksi dengan orang lain. Dengan kata lain konsep diri selain
dipengarubi peran orang tua, juga terbentuk adanya interaksi siswa dengan orang lain
dimana siswa itu berada. Jika siswa sudah mclihat dirinya sccara positif maka
mempengaruhi minat belajar itu sendiri termasuk belajar sejarah. IDan hasil penclitian
juga menunjukkan bahwa, walau pun terjadi interaksi antar perhatian orang fua dengan
konsep diri dalam mempengaruhi minat belajar sejarab, namun tidak terdapat
perbedaan rata-rata yang signifikan.

Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa baik perhatian orang tua maupun
konsep diri berhasil meningkatkan atau membangun/ memacu dan mendorong minat
siswa dalam belajar scjarah. Ini artinya perhatian orang tua terhadap siswa dalam
belajar terus dipelihara dan kalau perlu ditingkatkan agar dapat menghidupkan serta

meningkatkan minat belajar sejarah siswa. Tidak hanya perhatian orang fua, namun
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konsep diri pun perlu dibentuk dalam lingkup kcluarga khususnya konsep diri yang
positif sehingga siswa memiliki dan memandang dirinya dan sesama secara positif. Jika
orang tua membantu pembentukan konsep diri ini secara baik maka dapat membangun
dan meningkatkan minat belajar yang sudah dimiliki dan bisa menemukan minat
belajar yang baru.

Konsep diri juga dibentuk dalam lingkungan sekolah, untuk itu sebagai
pendidik (guru) perlu membantu siswa dalam proses pembentukan konsep diri. Semua
nilai-nilai yang didapat dari keluarga dan sckolah dapat membantu siswa dalam melihat
dirinya sebagai pribadi yang patut diterima dan dihargai sebagai manusia. Olch karena
itu, anak/siswa dapat mengembangkan minatnya dan menemukan minat yang baru

dalam belajar pada umumnya dan belajar scjarah khususnya.
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BABYV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penclitian dapat disimpulkan scbagai berikut :

1. Terdapat perbedaan yang signifikan minat belajar scjarah antara siswa yang
memiliki perhatian orang tua linggi dcngzin yang rendah siswa SMU Swasta di
Kotamadya Yogyakarta. Hal ini ditunjukan bahwa I1; , > I, yang berarti siswa
yang memiliki perhatian orang tua tinggi memiliki minat belajar scjarah  tinggi,

dibandingkan dengan siswa yang memiliki perhatian orang tua rendah.

o]

Terdapat perbedaan vang, signifikan minat belajar scjaraby antara siswa yang
memiliki konsep diri tinggi dengan yang rendah siswa SMU Swasta di Kota
madya Yogyakarta. Hal ini ditunjukan bahwa H;., > I, vang berarti siswa vang,
menuliki konscp diri tinggi memiliki minat belajar scjarah tinggi, dibandingkan
dengan siswa yang memiliki konsep diri yang rendah.

3. Hasil penelitian juga menumukkan adanya interaksi vang signifikan anlara
perhatian orang tua dengan konscp diri terhadap minat belajar sejarabh siswa
SMU Swasta di Kolamadya Yogyakarta. I1al im ditunjukan bahwa 11, ; , > H,,
yang berarti siswa yang memiliki perhatian orang tua tinggi dan konsep diri
tinggi memiliki minal belajar sejarah tinggi pula, dibandingkan dengan siswa
yvang, memiliki perbatian orang tua rendah dan konsep din yang rendah. Dari
inleraksi yang signilikan ditcmukan yang lebih berpengaruh adalah konsep diri

dibanding dengan perhatian orang tua.

B. Implikasi Hasil Penclitian

Melihat kenyataan yang ditunjukan olch hasil penclitian dapat dikatakan
bahiwa perhatian orang tua tinggi maupun rendah mempengaruhi minat belajar
sejarah siswa . Dengan demikian, perhatian orang tua dapat digunakan sebagat
bahan dasar pijak untuk meningkatkan minat belajar sejarah. Untuk ini perhatian

orang tua sangat diperlukan dalam pendidikan jalur sekolalh maupun luar sekolah.
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Dari hasil penelitian juga menunjukan bahwa konsep diri siswa lebih
berpengaruh karena perbandingan konsep din yang tinggi dan rendah, masih
‘lebih’, dibandingkan dengan perhatian orang tua yang tinggi dan rendah. Konsep
dini dapat digunakan scbagai prediktor yang baik terhadap minat belajar scjarah.
Dengan demikian, para pendidik (orang tua dan guru) perlu membantu siswa
membentuk konsep din yang positil/obyektif sehingga siswa juga memandang
dirinya secara positif, agar dapat meningkatkan minal belajar sejarah. Sudah
dikatakan bahwa konsep diri bukan dibawa sejak lahir melainkan hasil produk sosial
artinya adanya relasi dan interaksi antar individu yang satu dengan lainnya(ierutama
dalam lingkup keluarga).

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa adanya interaksi yang signifikan
antar perhatian orang tua dengan konsep diri. Secara praktis bahwa antara perhatian
orang tua dengan konscp diri diberikan pada saat yang sama karena konsep din
berkembang scjalan dengan pertumbuhan dan perkembangan usia siswa.Hal ini
ditunjukan oleh tidak adanya perbedaan rerata yang signifikan antara p 3., dan py.z;

"

.23 dan H.2.2.

C. Saran-Saran

1. Bagi orang tua, sebagai pendidik pertama dan utama sangat dibutuhkan
perhatiannya pada anak usia sekolah dalam rangka peningkatan minat belajar
khususnya sejarah. Pada saat itulah orang tua juga secara sadar atau tidak ,
langsung atau tidak langsung ikut membatu membentuk konsep diri siswa.
Untuk saat ini minat belajar sejarah mungkin mengalami stagnasi, maka orang
tua perlu perhatian ekstra diberikan kepada anak dalam belajar sejarah.

2. Bagi guru, sebagai pendidik di sekolah sckurang-kurangnya memperhatikan
dan membangkitkan minat belajar siswa terutama belajar sejarah. Dengan
demikian guru hams pandai mengubah stralegi mengajar scjarah : kreatif]
pandai berimprovisasi, pandai menghadirkan peristiwa sehingga dapat

menggugah atau menghidupkan minat belajar scjarah siswa. Guru juga ikut
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membantu membentuk konsep diti siswa karena Kkonsep diri tidak hanya
dipengaruhi faktor keluarga tetapi hingkungan sckolah juga sangat berpengaruh.

Bagi peneliti yang akan datang, karena kcterbatasan waktu dan dana, peneliti
hanya mengambil populasi yang bisa dijangkau yaitu SMU Swasta yang
terdekat di Kotamadya Yogyakarta. Dan penelitian sampel tidak semua kelas
vang ada di kelas I1 yang dijadikan sampel, sehingga mungkin tingkat akurasinya
kurang tinggi. Peneliti menyadari bahwa ini suatu kelemahan. Untuk itulah perlu
diadakan penclitian lanjutan yang lebih luas populasinya maupun ruang
lingkupnya, sechingga mecmperoleh hasil yang lebih  baik/tinggi  tingkat

akurasinya.
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Iepada
Yth.
Staava Foclas I SNTT Syvasta

H

Se-Dacrah Tstmewa Yogyvakarta

Dengan hormat.

Dalam vangha mclaksanakan penclitian vang berjudul © Pengaruh Perhatian
Crang Tua dan Konsep Dir terhadap Minat Belajar Sciarali Sisvwa SNU Swasta Se-
Dyacrah Istiniewa Yogyakarta,” vang dgadikan skripst maka kami mohon Anda untuk
mengisi instrumen peachtian in. Kami berharap Amdda meogisimya dengan sungguh-
sungguh, Anda (dak perlu kuatir dalom mengist jawaban  instrumen i, karena
kerahasiaannyva akan diajamin. dan jawaban Anda tidak akan mempengaruhi hasil nilai
akademik Anda.

Aklrirnva, atas bantuan Anda kani mengucapkan banyak teruna kasih,

TTormal kami.

Penclits.
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KUESIONER PENELITIAN

Petunjuk Pengisian

. Tulislah nama, nomor dan kelas Anda pada kolom yang telah disediakan
dalam lembaran jawaban.

2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu hurut yang tersedia (SS,S,R,75,875),
sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju pada pernyataan
yang disediakan .

3. Kuesioner ini harap dikembalikan, jika sudah selesai mengerjakannya.

L. PERHATIAN ORANG TUA

1. Orang tua selalu mengetes saya kalau selesai waktu belajar.
2. Menurut saya, orang tua mengingatkan saya jika sudah waktunya untuk

belajar.

(S}

Setiap kali saya pulang sekolah orang tua menanyakan perkembangan
belajar saya di sekolah.
4. Di rumah orang tua menyediakan fasilitas yang cukup untuk mendukung
belajar sejarah.
5. Orang tua sering menceritakan kisah yang berkaitan dengan sejarah.
6. Orang tua selalu mengontrol perkembangan pengetahauan saya tentang
sejarah.
7. Orang tua menyediakan buku pelajaran sejarah untuk menunjang belajar
sejarah.
8. Orang tua tidak selalu mendampingi saya wakatu belajar di rumah.
9. Orang tua membantu saya jika saya mendapat kesulitan dalam belajar
sejarah.
10.  Sering juga oraﬁg tua menganjurkan agar ke perpustakaan sekolah untuk
membaca buku yang berkaitan dengan sejarah.
11, Orang tua menghukum saya kalau saya tidak belajar.
12.  Fasilitas belajar kurang diperhatikan orang tua di rumah.
13, Sejarah di mata orang tua kurang penting karena dianggap tidak cocok
dengan zaman ni.
14.  Orang tua membagi jadwal mengerjakan PR sebagai yang utama sebelum

menonton TV
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Orang tua selalu menegur saya kalau waktu belajar saya hanya bermain saja.
Orang tua melatih ketrampilan membaca cepat.

Orang tua menghadiri penerimaan rapor di sekolah.

D1 rumah sering orang tua mengajak untuk membahas peristiwa-peristiwa
hangat.

Orang tua menetapakan waktu malam hari untuk membahas mata pelajaran
yang telah didapat di sekolah.

Orang tua membuat permainan yang berpikir kritis.

Orang tua menasihati saya bahwa belajar tidak hanya wakiu u7ian atau
catur wulan. ‘

Orang tua membeli buku buku penunjang mata pelajaran sejarah.

Orang tua selalu menanyakan guru sejarah tentang perkembangan belajar
sejarah di sekolah

Orang tua membual jadwal untuk belajar sejarah

Di rumah orang tua membuat jadwal untuk berkunjung ke perpustakaan
sekolah.

Saya sering diajak orang tua ke obyek- obyek bersejarah.

Di rumah disediakan waktu khusus untuk berkunjung ke museum sejarah.
Orang tua meny. ‘lakan benda-benda warisan budaya bangsa.

Orang mengajarkan agar tetap memelihara benda peninggalan sejarah
Ruangan belajar yang disiapkan di rumah cukup aman.

Orang tua melunaskan uang sekolah tepat pada waktunya.

Penghargaan terhadap prestasi saya sering diberikan oleh orang tua.

Orang tua menetapkan wakiu untuk membaca setiap malam.

Orang tua menjaga kesehatan saya dengan menyediakan makanan cukup
bergizi.

Demi kerapihan dan penampilan saya, orang tua menyediakan pakaian yang
cukup.

Jika saya berbuat salah, orang tua memberi hukuman.
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11. SKALA PENILAIAN KONSEP DIRI

Saya berpakaian dengan baik.

Saya tidak disukai orang lain.

Saya, pribadi yang menyenangkan.

Keluarga saya mempunyai hubungan yang harmonis.

Saya dipercayai orang lain.

Saya populer diantara anggota siJsama jenis kelamin.

Saya diterima teman-teman sebagaimana adanya.

Saya orang yang bertanggung jawab.

Saya menerima sekali-sekali kejadian buruk karena tak terhindarkan.
Saya gagal menerima kelemahan pribadi.

Saya ingin menjadi lebih pandai.

Saya orang yang berhati-hati.

Saya baik hati dan memahami sesama.

Saya dapat mengatasi masalah.

Saya menerima kritik yang membangun.

Saya ingin dilahirkan kembali sebagai saya jika diberi kesempatan.
Saya memperlakukan orang lain seperti saya ingin diperlakukan oleh orang
lain.

Saya tidak dapat mengekspresikan diri dengan baik.

Saya kekanak-kanakan.

Saya puas dengan penampilan saya.

Saya percaya pada diri sendirl.

Saya menikmati pergaulan dengan teman-teman.

Saya memandang kegagalan sebagai tantangan untuk dijalani.
Saya menunjukkan rasa humor.

Saya yakin akan kepercayaan guru.

Saya merasa dicintai oleh keluarga dan teman-teman.

Saya bangga menjadi siswa di sekolah saya.

Saya menyen{bunyikan perasaan yang sebenarmya.

Saya senang bersama orang lain.

Saya mempunyal ingatan yang baik.
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Saya memberi perhatian pada kerapian dan kebersihan pribadi.

Saya bekerja sama dengan orang lain.

Saya melatih kontrol diri.

Saya mudah menyesuaikan diri dengan situasi.

Teman-teman menghargai ide saya.

Saya tidak dapat melihat hal-hal yang positip dalam diri saya.

Saya percaya bahwa sukses adalah hasil dari usaha pribadi yang sekuat-
kuatnya.

Saya suka murung.

Saya berkonsentrasi dengan baik.

Saya membandingkan diri saya dengan orang lain.
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L MINAT BELAJAR SEJARAH SISWA

Saya belajar dengan sungguh-sungguh walaupun tidak ada ulangan.

Saya tertarik memelihara benda-benda kuno peninggalan sejarah yang
bermakna pendidikan.

Saya suka koleksi benda-benda kuno yang bernilai historis.

Saya senang koleksi buku-buku yang berkaitan dengan sejarah.

Saya suka membuat kliping yang berkaitan dengan sejarah. . S
Saya senang belajar sejarah karena sejarah juga mengajak saya untuk
berpikir kritis.

Saya tertarik dengan buku-buku yang lebih bersifat hiburan daripada yang
ilmiah.

Saya lebih suka menonton acara di TV daripada belajar sejarah karena
ulangan.

Saya senang belajar sejarah karena sejarah berisi tahun-tahun dan dongeng-
dongeng.

Saya senang koleksi buku-buku yang berkaitan dengan sejarah merupakan
hobi saya dan senang koleksi bacaan-bacaan yang berhubungan dengan
sejarah.

Saya senang belajar sejarah di rumah daripada di sekolah.

Saya tetap belajar scjarah secara mandiri meskipun guru tidak masuk kelas.
Saya suka dengan tugas -tugas sejarah yang diberikan guru asalkan tidak
monoton.

Saya lebih senang belajar sejarah secara kelompok.

Menurut saya belajar sejarah sebaiknya diajarkan berpikir kreatif.

Jika materi yang diajarkan kurang jelas saya selalu mengajukan pertanyaan
kepada guru.

Orang tua sering mengajak saya untuk berkunjung ke museum-museum
sejarah.

Saya sangat tertarik dengan benda-benda kuno yang merupakan peninggalan

sejarah.
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Saya senang nonton film yang memiliki nilai sejarah.

Saya sering membaca ulang pelajaran sejarah setelah kembali ke rumah.
Saya selalu mengajak teman-teman untuk diskusi hasil bacaan.

Saya tidak suka belajar sejarah.

Saya senang membaca bacaan-bacaan yang berkaitan dengan sejarah bangsa
Indonesia.

Guru sejarah sangat kreatif dalam mengajar.

Buku-buku sejarah kurang menarik untuk dibaca atau dipahami

Saya sering membaca novel atau roman-roman sejarah.

Saya senang belajar sejarah karena bapak/ibu saya guru sejarah.

Lingkungan perpustakaan sekolah sangat menarik.
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LEMBAR JAWABAN KUESIONER
PERHATIAN ORANG TUA

Nama ...

Nomor ... ,

Kelas ...

1 SS S R TS STS 21. SS S R TS STS
2. SS S R TS STS 22. SS S R TS STS
3. SS' S R TS STS 23. SS S R TS STS
4. SS S R TS STS 24. SS S R TS STS
5. SS S R TS STS 25. SS S R TS STS
6. SS S R TS STS 26. SS S R TS STS
7. SS S R TS STS 27. SS S R TS STS
8. SS S R TS STS 28. SS S R TS STS
9. SS S R TS STS 29. SS S R TS STS
10.  SS S R TS STS 30. SS S R TS STS
1i.  SS S R TS STS 31. SS S R TS STS
12. SS S R TS STS 32. SS S R TS STS
13. SS S R TS STS 33. SS S R TS STS
14.  SS S R TS STS 34, SS S R TS STS
15.  SS S R TS STS 35. SS S R TS STS
16.  SS S R TS STS 36. SS S R TS STS
17. SS S R TS STS

18. SS S R TS STS

19.  SS S R TS STS

200 SS S R TS STS
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LEMBAR JAWABAN KUESIONER

KONSEP DIRI

Nama ...

Nomor ...

Kelas ...

1. SS S R TS STS 21. SS S R TS STS
2. SS S R TS STS 22. SS S R TS ST1S
3. 35/5S R THN§GTS 23. SS S R TS STS
4. SS S R TS STS 24 SS S R TS STS
5. SS S R TS STS 25. SS S R TS STS
6. SS S R TS STS 26. SS S R TS STS
7. SS S R TS STS 27. SS S R TS STS
8. SS S R TS STS 28. SS S R TS STS
9. SS S R TS STS 29. SS S R TS STS
10.  SS S R TS STS 30. SS S R TS STS
1.  SS S R TS STS 31. SS S R TS STS
122 SS S R TS STS 32. SS S R TS STS
13. SS S R TS STS 33. SS S R TS STS
4. SS SR TS STS 34. SS S R TS STS
15, SS S R TS SIS 35. SS S R TS STS
16.  SS S R TS STS 36. SS S R TS STS
17. SS S R TS STS 37. SS S R TS STS
18.  SS S R TS STS 38. SS S R TS STS
19. SS SR TS STS 39. SS S R TS STS
20, SS S R TS STS 40. SS S R TS STS
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LEMBAR JAWABAN KUESIONER

MINAT BELAJAR

Nama ...

Nomor ... 1

Kelas ..

1. SS S R TS STS 21. SS S R TS STS
2. SS S R TS STS 22. SS S R TS STS
3. SS S R TS STS 23. SS S R TS STS
4. SS S R TS STS 24. SS S R TS STS
5. SS S R TS STS 25. SS S R TS STS
6. SS S R TS STS 26. SS S R TS STS
7. SS S R TS STS 27. SS S R TS STS
8. SS S R TS STS 28. SS S R TS STS
9. SS S R TS STS

10. SS S R TS STS

11.  SS S R TS STS

122 SS S R TS STS

13.  SS S R TS §TS

14,  SS S R TS STS

15, SS S R TS STS

16. SSS R TS STS

17 SSS R TS STS

18. SS SR TS STS

19. SS S R TS STS

20 SS S R TS STS
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Analisis Butir Variabel Minat Sejarah

. 66
73
53
54
58
74
73
75
83
74
70
83

62
66
99

63

75

75

61

81

30

0,68
4,906
.0,995

20

0,30
1,663
0,90

28

0,10

0,531
.0,70

27

0,67
4774
0,995

26

0,47
2,817
.0,995

25

0,63
4,291
.0,975

24

4
3

0,64
4,406
0,975

23

0,42
2,448
.0975]

22

0,80
7,053
.0,995

21

0,68
4,906
0,995

20

0,49
2,973
0,995

19

0,60
3,967
0,995

18

0,82
7,57
.0,995

17

0,34

1,912
.0,95

16

0,45
2.308
0,975

15

0,35
1,976
0,95

14

0,18

0,968
.0,80

13

0,74
5,82
.0,995

12

0,29
1,60
0,90

1

0,46
2,74
0,99

10

0,08

0,424
0,60

0,63
33
0,995

0,256
1,365
0,90

0,31
1,72
10,995

6,51
3,13
0,995

0,54
3,39
.0,995

0,83
7,872
.0,995

0,77
6,38
.0,995

0,84
8,19
.0,995

0,47
2,81
.0,995

o. ltem

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

No Sub.

Page 4

Page 3

Page 2

Page 1
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35

Contoh kerja uj1 validitas minat belajar sejarah item no. 1

No| X | Y | X2 Y? XY
1] 3] 66 | 9 4356 198
2|1 3| 70 o | 4900 210
3| 0| 53 0 2809 0
4 | 2| 54 4 | 2016 108
s | 4| 8 | 16 | 3364 232
6 | 2 | 75 | a4 | se2s | 150
7 | 3 70 | 9 | 4900 | 210 |
s | 3| 715 | 9 5625 | 225
9o 3| 8 | 9 6389 249
10 2 | 73 y T v
1| 37| 9 5041 213 |
12| 3| 8 9 | 6561 243 __j
13 2| 67 4 4489 134
14| 3 [ 64 9 4096 192
15 4| 98 | 16 | 9604 392
|
6] 3] 63 | 9 3969 189
171 4| 715 | 16 | 5625 300
18| 3| 716 | 9 5776 228
19| 3 62 | 9 | 384 186
203 782 | 9 | 624 | 546 |
X [ vy | ox? Y? TXY
56 | 1416 | 172 | 102442 | 4051

fy = 20.4051- (56) (1416)
N{20.172-(56)2}{20.102442~-(1416)?

V(3440-3136) (204880-2005056)
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» 86
= 1724
V(304) (43784)
= 1724 =172

V133,10336  3648,333
r=0,47.
Kerja uji untuk mengetahui taraf signifikan tiap item =
t=r.Vn-2
Yi-rez
Contoh. Minat belajar sejarah siswa item no. 1
=047, N30~-2
N1-0,477
=0.47.5,29
N1-0,2209
=0.47.5.29
NO, 7791
=2.4863 =2, 81 t=281 -  Signifikan. 0, 995
0,8826

Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
Tabel Rangkuman Uji Validitas Tiap ltem Perhatian Orang Tua

n T t Sign Keterangan

| 0,07 0,431 .0,60 tidak digunakan
2 0,31 2,01 .0,95 digunakan

3 0,80 8,21 .0,995 ! digunakan

4 0,58 441 0,995 idem

5 0,45 3,11 .0,995 idem

6 0,72 6,427 0,995 idem

7 0,71 6,248 .0,995 idem

8 0,65 5,338 0,995 idem

9 0,16 0,9955 0,80 idem

10 | 0,68 5,738 0,995 idem

11 ] 0,44 3,045 .0,995 idem

12 | 0,07 0,431 0,60 tidak digunakan
13 | 039 2,611 .0,99 digunakan
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14 | 0,57 4,273 .0,995 idem
15 | 0,38 2,530 .0,99 idem
l6 | 0,70 8,454 .0,995 idem
17 ] 0,30 0,937 0,80 idem
18 10,74 6,772 0,995 idem
19 10,22 1,424 .0,90 idem
20 [ 0,50 3,556 .0,995 idem
21 10,35 2,301 0,975 idem
22 10,22 1,389 .0,90 idem
23 ] 0,46 3,383 .0,995 idem
24 | 0,60 4,62 .0,995 idem
25 10,56 4,164 .0,995 idem
26 | 0,51 3,652 0,995 idemn
27 10,74 6,772 .0995 idem
28 | 0,006 0,0425 .0.0,55 tidak digunakan
29 | 0,64 5,131 .0,995 digunakan
30 10,17 1,062 0,80 tidak digimakan
31 10,76 7,203 .0,995 digunakan
32 10,75 6,985 ’ .0,995 idem
33 ]0,59 4,501 .0,995 idem
34 | 0,42 2,850 .0,995 idem
35 | 0,59 4,501 .0,995 idem
36 | 0,62 4,867 .0,995 idem
37 0,43 2,933 .0,995 idem
38 023 1,455 0,90 idem
39 10,32 2,080 0,975 idem
40 0,63 4,997 .0,995 idem
Rangkuman Uji Validitas Tiap Itern Minat Belajar Sejarah

n r t Sign Keterangan

] 0,47 2,81 0,995 digunakan

2 0,84 8,19 .0,995 idem

3 0,77 6,38 0,995 idem

87
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4 0,83 7,87 .0,995 idem

5 0,54 3,39 0,995 idemn

6 0,51 3,13 0,995 idem

7 0,31 1,72 0,95 idemn

8. 0,25 1,365 .0,90 idem

9 0,53 3,30 0.995 idem

10 0,08 0.424 .0, 60 tidak digunakan
1 0,46 2,74 .0,99 digunskan
12 0,29 1,60 0,90 idem

13 0,74 5,82 .0,995 idem

14 0,18 0,968 0,80 idem

15 0,35 1,978 0,95 idem

16 0,40 2,308 0,975 idem

17 0,34 1,912 0,95 1dem

18 0,82 7,57 0,995 idem

19 0,60 3,967 0,995 idem

20 0,49 2,973 0,995 idem

2] 0,68 4,906 .0,995 idem

22 0,80 7,053 .0,995 idem

23 0,42 2,448 0,975 idem

24 0,64 4,406 0,975 idem

25 0,63 4,291 0,975 idem

26 0,47 2,817 0,995 idem

27 0,67 4,774 0,995 idem
28 0,531 0,531 0,70 tidak digunakan
29 1,663 1,663 0,90 digunkan

30 4,906 4,906 .0,995 digunakan

88
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R

Analisis Belah Dua Variabel Perhatian Orangtua

40
43
47
45
58
51
50
55
50
41
68
44
53
34
45
53

32

30

28

20

24

22

20

18

16

14

12

10

45
25
AN
27
44
49
141
50
48
49
51
45
62
37
45
M
37

33

31

29

27

25

-23

21

19

17

15

13

1"

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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Q0

Hitungan Kuadrat Data dan Hitungan Uji Reliabilitas Perhatian Orang Tua

X Y X2 Y2 | XY
1 [ as | a0 | 2025 | 1600 | 1800
2 54 56 2916 | 3136 3024
3 |8 32 784 1024 | 89%
4 31 32 | 9l 1024 | 992
5 27 2 729 484 594
6 44 43 1936 1849 1892
7 a4 | 240 2209 2303
8 a4 | 4 1681 2025 1845
9 50 58 2500 3364 | 2900
10 48 51 2304 2601 | 2448
i1 49 48 2401 2304 | 2352
12 | 54 | 55 2916 3025 2970
13 | st | so | 2601 | 2500 | 2550
4 |45 39 2025 1521 1755
15 62 68 3844 4624 2216
16 | 37 44 1369 1936 1628
i 45 53 2025 2809 2385
18 30 | 34 1521 11ss | 1326
v 3 | T 1369 | 1764 1554
20 50 53 2500 | 2809 2650
X 884 912 | dvss6 [ 43764 | 42012 |

Hitungan uji reliabilitas perhatian orang tua
Dengan menggunakan rumus Product-Moment :
r=N(5XY)-X)(3Y)

VON(EXD)-(2X)2) (NN(ZY?)-(5Y)?)

=20(42012) - (884)(912)
|

w { 20 (40656) - (884)2 ] { 20 (43764) - (912)7 ]

= 407240 - ROA2(R

(813120 - 781456) ( 875280 -831744)

= 34032

d 31664 . 43536

=34032

37128, 16284
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0, 9166
r=0,9166 - Signifikansi = 0, 959

a——

Kerja Uji Reliabilitas : Teknik Belah Dua Variabel Minat Belajar Sejarah

-
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Hitungan Kuadrat Data dan Hitungan Uji Reliabilitas Variabel

Minat Belajar Sejarah

X Y X YA | XYy
1| 31 | 31 961 | 961 | 96l
2 3 34 1089 1156 | 1122
3 27 19 729 361 513
4 26 24 676 576 624
5 28 25 784 625 700
6 36 36 1296 | 1296 1296
7 34 35 1156 | 1225 1190
8 34 34 1156 1156 1156
9 37 4l 1369 1681 1517
10 33 37 1089 1369 1221
T 31 36 961 1296 1il6
12 | 35 42 1225 | 1764 1470

13 32 24 1024 576 768

14 31 29 961 841 899
T A 49 1764 | 2401 2058
16 30 29 900 84l | 870
17 37 36 1369 | 1296 1332
18 | 37 34 1369 | 1156 1258
9 31 27 961 | 729 837
20 35 ) 1225 1764 1470
660 664 22064 23070 | 22378

Hitungan uji reliabilitas minat belajar scjarah :

20 (22537) - (662) (665)

N 20(22246) - (438244) 20 V ( 23143) - (442225)
450740 - 440230

V 444920 - 438244 462860 - 442225

10510

N 6676 N 20635

10510

81, 70679 x 143, 64887

10510

11737, 0891

r=0,895 = Signifikan 0, 999

X =331

Y =33,25

92
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Lampiran 4. DATA MENTAH

DATA MENTAH PERHATIAN ORANG TUA

No. [ skor | NO. [ skor | No. skor | No.§ | skor

Sub Sub Sub ubye
yek yek _yek X
1 [ 88 | 43 | 64 | 85 | 100 | 127 | 57
2 | 91 4 | 71 86 93 128 70
3 86 45 | 84 87 72 129 96
4 68 | 46 69 | 88 101 130 55 |
5 | 88 | 47 [ 72 [ 89 | 98 | 131 | 88
6 | 106 | 48 | 95 o0 | 94 | 132 | %%
7 79 49 108 | 91 109 133 85
8 | 87 | 50 | 94 | 92| 94 [ 134 | 67

8L | 51 | 8 |93 | 75 | 135 | 88

53 9 95 86 137 83

[(115/ 52 [ 102 |94 | 84 | 136 | 84
94

81 54 | 102 | 96 100 138 89
13 | 101 55 77 97 82 | 139 94
14 88 56 87 98 75 140 91
15 89 57 98 99 81 141 91
l6 | 96 58 96 | 100 89 142 98
17 | 102 | 59 | 88 | 10] 80 143 103
18 | 79 60 | 100 [ 102 87 144 83

19 ] 94 | 61 [ 93 [103]| 83 | 145 | 79
20| 79 [[62 ] 97 [104]| 75 | 146 | 81 |
21 | 79 | 63 | 74 | 105 | 69 | 147 | S8
22 | 79 | 64 [ 90 [106 [ 76 | 148 [ 76
23 | 98 | 65 | 60 | 107 | 91 | 149 | 95
24 | 78 | 66 | 108 [ 108 | 84 | 150 [ 84
25 | 82 | 67 | 70 [109 | 77 | x| 12791
26 | 95| 68 | 8 [ 110 72
27 [ 61 [ 69 | 74 | 111 | 83
28 [ 101 ] 70 | 86 | 112 | 81
29 [ 79 [ 711 [ 65 | 113 [ 101
30 [ 79| 72 | 84 [ 114 ] 74
31 | 87 [ 73 | 103 [ 115 | 85
32 | 78 74| 81 [116| 79
3 [ 8 [ 75| 712 | 117 | 87
34 [ 104 76 | 89 [ 118 | 83
35 | 101 | 77 | 85 [ 119 | 66
Fg 73| 8| 8 [120] 95
37 ] 94 | 79 | 62 | 121 | 103
38 | 79 | 80 | 718 | 122 | 29
39 [ 102 ] 81 [ 87 [123 | 79
4 | 91 | 82 | 104} 124 ] 89
41 [ 80 | 83 [ 77 [ 125 | 97
42 | 8 | 84 [ 95 [ 126 | 68 |
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o > N
No. | skor | NO. | skor | No. | skor | No. | skor
Sub Sub Sub Sub

| yek yek yek yek

I (12| 43 | 92 [ 85 [ 117|127 ] 9
2 | 141y 44 | 101 | 86 | 122 | 128 | 108
3 [ 103 45 | 84 | 87 | 115 | 129 | 128
4 | 93| 46 | 104 | 88 | 109 | 130 | 116
5 | 113 47 | 124 89 | 127 [ 131 | 11l

6 | 121 | 48 | 131 | 90 | 121 [ 132 [ 117
7 | 110 | 49 | 107 | 91 [ 141 | 133 | 109
8 | 126 | 50 | 112 | 92 [ 132 [ 134 | 110
9 (109 | 51 | 110 | 93 | 8 | 135 | 116
10 | 100 [ 52 | L19 | 94 | 107 | 136 | 130 |
11 | 110 | 53 | 118 | 95 | 119 | 137 | 94
12 | 104 | 54 | 125 | 96 | 116 | 138 | 106

13 | 125 | 55 [ 120 | 97 [ 119 | 139 | 129
14 | 110 | 56 | 116 | 98 | 128 | 140 | 122

L 15 | 121 | 57 | 122 [ 99 [ 102 | 141 | 106
16 | 97 | 58 | 108 | 100 | 85 | 142 | 112
17 | 124 | 59 | 111 | 101 | 108 | 143 | 113
18 | 103 | 60 | 113 | 102 | 108 | 144 | 108
19 | 106 | 61 | 110 | 103 | 124 | 145 | 105
20 [ 109 | 62 | 123 | 104 | 106 | 146 | 96
21 | 96 | 63 | 91 | 105 | 111 | 147 | 68
22 | 102 | 64 | 95 | 106 | 108 | 148 | 131
23 1 120 | 65 | 104 | 107 | 108 | 149 | 119
24 | 116 | 66 | 114 | 108 | 104 | 150 | 106

| 25 | 98 | 67 | 128 [ 109 | 112 | ¥ | 16727
26 | 114 | 68 | 124 | 110 | 91 |
27 | 82 | 69 | 102 | 111 | 121 |
28 | 134 | 70 | 121 | 112 | 117 |
29 1 95 | 71 | 115 ] 113 | 119
30 [ 120 ] 72 [ 119 | 114 | 98
31 | 117 | 73 | 110 | 115 | 95

| 32 [ 106 | 74 | 93 | 116 | 118
33 [ 99 | 75 | 115 | 117 | 112
34 110 | 76 | 116 | 118 | 95
35 [ 122 | 77 | 115 ] 119 | 118
36 | 109 | 78 | 90 | 120 | 114
37 ] 112 ] 79 | 106 | 121 | 128

38 | 126 | 80 | 101 | 122 | 106 |
39 | 123 [ 81 | 115 | 123 | 102

| 40 | 112 [ {82 | 121 | 124 | 110
41 | 124 ] 83 | 110 | 125 | 116
42 [ 114 ] 84 [ 110 [ 126 | 110

94
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DATAMENTAH MINAT BEL AJAR SEJARAH SISWA

\ i a (g
NO. Minat NO. Minal NO. Minat NO. Minat
Subyek | belajar Subyek belajar | Subyek | belajar | Subyek | belajar
I 57 | 48 63 95 71 142 | -89
2 70 |49 50 9 69 | 143 | 74
3 71 50 44 97 74 144 69
y 59 51 49 98 62 145 | 63
5 63 52 72 99 64 146 60
6 70 53 59 100 69 147 56

7 65 54 » 87 101 68 148 69 |

8 71 55 62 102 56 149 63

9 59 56 77 103 67 | 150 70

10 81 57 57 104 68 | x| 9595

I 7 58 61 105 | 62
T2 e TSy e |06 |65

13 58 | 60 65 107 54

14 | 53 | el 65 108 68

15 53 62 62 109 67

16 76 63 57 110 67

17 64 64 56 111 67

18 63 65 59 112 52

19 61 66 70 113 82

20 60 67 71 114 53

21 64 68 282 | 115 71

22 58 69 68 116 64

23 65 70 60 117 74

24 55 71 62 118 61

25 55 72 62 119 56

26 65 73 76 120 72

27 50 74 66 121 93

28 48 75 72 122 54

29 64 76 70 123 48

30 59 77 64 124 70

31 58 | 78 73 125 77

32 45 79 66 126 39

33 50 +80 46 127 75

34 64 81 64 ed L1707

35 71 82 68 129 77

36 59 83 58 130 59

37 71 84 61 131 62

38 70 85 75 132 65

39 76 86 74 133 32

40 69 87 45 134 59

41 47 88 77 | 135 72

42 62 89 87 136 61

43 43 90 74 137 46

44 43 91 76 138 48

45 58 92 75 139 78

46 53 93 51 140 75

47 45 94 61 141 80

95
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Lampiran 5 : Kerja Up Faktor A dan B ( Mencari Mean, Median, Modus, Standar

Deviasi)

1. Minat belajar sejarah siswa yang memiliki perhatian orang tua tinggi

~n_128
skor tertinggi 115
skor terendah 73
5 Jumiah interval kelas =
1+ 3,33 . logne
1+ 333 . log 128
1+3,33.2,107
14 7,017 = 8,017

AN

&

Lebar kelas

Skor tertinggi - skor terendah

Jumlah interval kelas
=115-73 =525
8

Mean rata-rata (X) = ;°X =11372 = 88,843

n 128
Tabel Frekuensi = - -
interval Fi Fk Fr
kelas
73-77 .13 | 13 [o,101
78-82 25 | 38 [ 0,195
- 8387 25 | 63 | 0,195
8892 .-[ 18 | 81 [ 0,140
93-974\_7' 20 | 101 ] 0,156
T ogi02 | 17 | 118 | 0,132
103107 | 6 | 124 0,046J
[68-115 4 | 128 | 0,031
_L._-;- 1=

Median=Me=b+p(sn-I)
F
=92,5+5(64-81)
13
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=92 5+5.-0,944
=925-14,72 = 87,78
Modus=b +p(bl) =92,5+5(92.5)

bl + b2 92,54+ 975
(92,5)
=925+ 5 ~92,5+(5.0,4868)
190
=025+ 2,434 = 94,934
Simpangan Baku =
@2
SD = Vyx2 - n
129322384
128
=1021322 -
128
= 10990,875
= /85,86621094
=9,2664

2/ Minat belajar siswa yang memiliki perhatian orang tua rendah
) 23
skor tertinggt 72
skor terendah 29
Jumlah interval kelas = T.ebar kelas = 72-29
1+3,33 . logn 6
1+ 3,33 log 22 = 71666
1+3,33.1,342
1+ 4,468
=5468=6
Mean rata-rata = 1419
22
= 64,5

Tabel Frekuensi = oy

interval Fi K FR
29-35 0,05
36-42
43-49
50-56
57-63

—

0,04 |
0,23 |

=10 |O|—
CR BN SRR
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64-72 15 22 0,68

22

Median=4954 7(11-1) =495+ 7.10=49,5+7 .0

0 0
=495+ 0=49,5.
Modus = 49,5 + 7(49.5)
49,5+ 56, 5
~49,5+7.495 =49,5+7.0,467
106

=495+ 3,269 =52, 164
Simpangan baku =
93393 - ( 1419)>
22

2

2
= 93393 - 2013561

22 o

2
=93393 -91525,5
22
= 18675 = V84,886 =19,213

22

3. Minat belajar sejarah siswa yang memiliki konsep diri tinggi
n 149
skor tertinggi 141
skor terendah 82

Jumlah interval kelas = Lebar kelas = 149 - 82 =837
1+ 3,33 . logn 8
1+3,33 . log 149
1+ 3,33 . 2,173
1+ 7,236
= 8,236

Mean rata-rata (X) = 16659 = 111,805

149
Tabel Frekuensi =
interval kelas F1 FK FR

82-89 4 4 0,026
90-97 15 19 0,101
98-105 16 35 0,107
106-113 43 83 0,322
114-121 38 121 0,255
122-129 21 142 0,140
130-137 5 147 0,046 |

//4 ( ";C;):)_

—

s

-
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138-145 2 149 0,013 |

149 |

Median = 113,5+ 8(74.5-83) = 113,5+ 8_ -8.5
48 48
=113,5+8.-0,177
=113,5+- 1,416
=112,084
113,5+121,5

=113,5+8 1135 =113,5-+8.0,482=113,5+ 3,856

235

=117,356.
Simpangan baku =
1880778 - (2.77522281)
149
= 1880778 - 1862565,644
149
= 18212356
149
=V 122,230 = 11,0555

4. Minat belajar sejarah siswa yang memiliki konsep diri rendah
n 1
skor terttinpgi 68
skor terendah 0
Jumlah interval kelas =
1+3,33 . logn
1+3,33 . log}
=1
Lebar kelas = 68 - 0 = 68
1
Mean rata-rata (X) = 68 = 68
1
Tabel Frekuens: =

interval kelas Fi FK FR
0-68 1 1 1

Median =0

Modus =0

Simpangan baku = 4624- ( 68)2
1

1
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)

Kerja Uji : Interaksi ( Minat Belajar Sejarah Siswa berdasarkan Faktor A dan B)=
Rerata-Median-Modus-standar Deviasi

1. Minat Belajar sejarah siswa yang memiliki perhatian orang tua dan konsep diri yang

tinggi
n. 106
skor tertinggi 250
skor terendah 165
Jumlah interval kelas * Lebar kelas:
1+3,33. Logn 250-165 =10977=11
1+3,33. Log 106 8
1+ 3,33. 2,025
1+6,743
=7743~8

Mean rata-rata (X) =% X_ = 16972 = 160,1132075

n 106
Tabel Frekuenst :
Interval kelas Fi FK iRy
165-175 7 7 0,066
176-186 12 19 0,113 A
187-197 16 35 0,150 T
| 198-208 -~ | 30 65 0,283 \ - si
209-219 20 85 0,188 .. : T
220-230 18 103 0,169 R ¢
231-241 2 105 0,018
242-252 ) 106 0,433 #
Median=Me = b+p (- F)
F
=208,5 +11(53-65) =208,5+ 11.-0,4
30

=204,1

Modus = btp (b1) _ =208.5 +11. 208.5
bl+b2  208,5+219,5
=208,5+11.208,5 =208,5+ 11. 0,487
428
=208,5 + 5,357 = 213,857.
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101

Simpangan Baku = SD = V¥ 51X 2~ (31X) 2

n
n
= 4404988-288048784
106
) 106
= 44084988- 2717441.358 = 1687546, 642
106 106

= 15920,251 = 126,175 = 11,233.

2. Minat belajar sejarah siswa yang memiliki perhatian orang tua tinggi dengan konsep
diri rendah
n 11
skor tertinggt = 198
skor terendah = 153

Jumlah interval kelas = Lebar kelas =
1+3,33. Logn 198-153 =45/5=9
1+3,33 . log 11 5
1+ 3,33. 1,04139
1+ 3,466
= 4,466~ 5

A

Mean rata-rata (X) =2 X =1901 = 172,818

n 11
Tabel Frekucnsi :
interval kelas F1 FK IR
153-161 2 2 0,1818
162-170 3 5 0,272
171-179 3 8 0,272
180-189 2 10 01818 |
190-198 ] i 0,0909
11

Median = 179,5 + 9( 5.5-8) =179,5+9. -0,833
3
=179,5+ -7,497 = 172,003
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Modus = 179,5+9.179,5
179,54+ 189,5
=179,5+9.1795=179,5+9. 0,498
360
=179.5+ 4,482 = 183,982.

Simpangan baku = 330175- 3613801
11
=330175-328527,3636 = 1647,6364
11 11
= V149,785 = 12,238.

3. Minat belajar sejarah siswa yang memiliki perhatian orang tua rendah dengan konsep
diri tinggi
n 22
skor tertinggi 235
skor terendah 164

Jumlah interval kelas = Lebar kelas =
1+ 3,33 Logn Skor tertinggi -skor terendah
1+ 3,33. Log 22 Jumlah interval kelas
1+3,33. 1,342 =235-164 = 14,2
1+4 469 5
=5 469 =5.

Mean rata-rata ( X) = 91X = 4283 = 194,6818

n 22

Tabel Frekuensi :

Qnterval kelas F1 FK FR |
164177 3 3 0,136
178-191 | 6 9 0,272
192-205 7 16 | 0318
206-219 5 L 0,227
220-235 ] 22 | 0,045
22

Median = 205,5+ 14 (11-16) = 205,5 + 14.(-5)
7 >
=205,5+ 14 .-0,714 = 205,5 + -9,996 = 195,504.

Modus = 205,5 + 14 . 205.5

205,5+ 219,5
=205,5+ 14 . 205,5 =205,5+14.0,483
425

=205,5+6,762 = 212,262
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Simpangan baku =
839619-_18344089 = ¥39619-833822,227
22 22
=y 5797 = 76,138 = 8,725

4. Minat belajar sejarah siswa yang memiliki perhatian orang tua rendah dengan konsep
diri rendah
n 11
skor tertinggi 196
skor terendah 126

Jumlah interval kelas =, Lebar kelas =
1+3,33 . logn 196-126 =14
1+3,33 . log 11 5
1+3,33.1,04139
1+ 3,466
= 4,466 =

Mean rata-rata (X) = 1830 = 166,363.

11
Tabel Frekuensi :

Interval kelas Fi K il FR
129-139 2 2 0,181 |
140-153 1 3 0,090
154-167 1 4 0,090
168-181 4 8 0,363
182-196 3 11 0,272

11

Median = 167,5t 14 . (5,5-4)
1
=1675+14.1,5=167,5+21
=188,5.

Modus = 1675+ 14 . 167.5
167,54+ 181,5
=1675+14 1675 =1675+14.0479
349
=167,5+ 6,706 = 174,206
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Simpangan baku =
309724 - 3348900 = 309724 - 304445,4545
11 11
= \5278,5455
= ¥72,653 = 8,523
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Lampiran 6. Kerja Uji Normalitas

Uji Normalitas pada Baris (A,) UK Y
\7[ o \/
No. X, X 7 TF@) )| SE@) F(z)-S@)
urut e o g
1 73 5329 -1,709 0,0446 0,007 0,0376
2 74 5476 -1,601 0,0548 0,015 0,0398
3 74 , 0,023 0,0318
4 74 0,031 0,0238
5 75 5625 -1,493 {0,0681 0,039 0,0291
6 75 0,046 0,0221
7 75 0,054 0,0141
8 76 5776 “1,38 | (06,0838 0,062 0,0218
9 76 0,070 0,0138
10 | _ 7o SERweT AU TS0, 0058
11 a7 5929 -1,278 0,102 0,085 0,017
12 77 B 0,093 0,009
13 il 0,101 0,001
14 78 6084 S1L170 0121 | 0,109 0,012
15 8 0,117 0,004
16 9 6241 -1,062 0,1446 0,125 0,0196
17 79 i 0,132 0,0126
18 79 0,140 0,0046
19 79 0,148 -0,0034
20 79 0,156 -0,0114
21 79 0,164 -0,2428
22 79 0,171 -0,0264
23 79 T 0,179 20,0344
24 79 0,187 -0,0424
25 79 0,195 -0,0504
26 |1 - 0203 | -0,0584
27 80 6400 0954 | 0,1711 0,210 20,0389
28 81 6561 -0,846 0,2004 0,218 -0,0176
29 81 0,226 -0,0256
30 81 0,234 -0,0336
31 81 b 0,242 -0,0416
32 81 0,25 -0,0496
33 81 0,257 -0,0566  ~
34 82 6724 -0,738 0,2327 0,265 -0,0323
35 82 \ 0,273 -0,0403
36 82 0,281 -0,0483
37 82 0,289 -0,0563
38 82 0,296 -0,0633
39 83 6889 -0,630 0,2643 0,304 -0,0397
40 83 6889 0,312 -0,0477
41 83 6889 20,630 | 02643 0,320 -0,0557
) 83 0,328 -0,0637
43 83 0,335 -0,0707
44 84 7056 -0,522 0,3015 0,343 -0,0415
45 84 s 0,351 -0,0495
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46 84 0,359 -0,0575
47 84 7056 0,522 | 03015 0,367 -0,0655
48 84 7056 0,522 | 03015 0,375 -0,0735
49 84 0,382 -0,0805
50 85 7225 0414 | 073409 0,390 -0,0491
51 85 0,398 -0,0571
52 85 0,406 -0,0651
53 85 0,414 -0,0169
54 85 0,421 -0,0099
55 86 7396 0306 | 0,382l 0,429 -0,0469
56 86 0,437 -00549
57 86 ] 0,445 -0,0629
58 87 7569 0,198 | 0,4246 0,453 -0,0284
59 87 0,460 -0,0354
60 87 0,468 -0,0434
61 87 - 0,476 -0,0514
62 87 0,484 -0,0594
63 87 0,492 -0,0674
64 88 7744 0,090 | 0,4641 0,5 -0,0359
65 88 0,507 -00429
66 88 \ 0,515 -0,0509
67 88 0,523 -0,0589
68 88 0,531 -0,0669
69 88 0,539 -0,0749
70 89 7921 0,016 0,504 0,546 -0,042
71 89 0,554 -0,05
7 89 0,562 -0,058
73 89 0,570 -0,066
74 89 i 0,578 0,074
75 89 0,585 -0,081
76 90 8100 0,124 0,5478 0,593 -0,0452
77 91 8281 0,232 0,591 0,601 20,01
78 91 0,609 -0,018
79 91 0,617 -0,026
80 91 0,625 -0,034
81 9] 0,632 -0,041
82 93 8649 0,448 0,67 0,640 0,03
83 93 8649 0,448 0,67 0,648 0,022
84 94 8836 0,556 0,7088 0,656 0,0528
8S 91 0,664 0,0448
86 94 0,671 0,0378
87 94 0,679 0,028
88 94 | 0,687 0,0218
89 94 0,695 0,0138
90 94 0,703 0,0058
91 94 0,710 -0,0012
92 95 9025 0,664 | 07454 0,718 0,0274
93 95 0,726 0,0194
94 95 0,734 0,0114
95 95 _ 0,742 0,0034
96 95 0,75 -0,0046
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97 96 9216 0,772 0,7794 0,757 0,0224
98 96 0,765 0,0144
99 96 0,773 0,0064
100 97 9409 0,880 0,8106 0,781 0,0296
101 97 0,789 0,0216
102 98 9604 0,987 0,8365 0,796 0,0405
103 98 0,804 0,0325
104 98 0,812 0,0245
105 98 0,820 0,0165
106 98 0,828 0,0085
107 100 10000 1,204 0,8849 0,835 0,0499
108 100 - 0,843 0,0419
109 100 0,851 0,0339
110 101 10201 1,312 0,9049 0,859 0,0259
111 101 0,867 0,0379
112 101 . 0,875 0,0299
113 101 . 0,882 0,0229
114 101 0,890 0,0149
115 102 10404 1,419 0,9207 0,898 0,0227
116 102 0,900 0,0147
117 102 0,914 0,0067
118 102 0,921 -0,0003
119 103 10609 1,527 0,9357 0,929 0,0067
120 103 0,937 -0,0013
121 103 0,945 -0,0093
122 104 10816 1,635 0,94841 0,953 -0,0046
123 104 0,960 -0,0116
124 106 11236 1,851 0,9678 0,968 -0,0002
125 108 11664 2,067 0,9803 0,976 0,0043
126 108 11664 2,067 0,9803 0,984 -0,0037
127 109 11881 2,175 0,985 0,992 -0,007
128 115 , 13225 2,822 0,9976 1 -0,0024
211372 221021322
L0=0,0528 Lt= 0.0,05=0,0783
Rerata 88,843
SD 9,299
Kesimpulan : LO < Lt, maka HO diterima berarti sampel tersebut barasal dari populasi normal.
Uji Normalitas pada Baris (A;)
No.U Xi X? z F(zi) S(z) F(z1)-S(zi)
nit
1 29 841 -3,852 0,0001 0,045 0
2 55 3025 -1,031 0,1515 0,090 0,0615
3 58 3364 -0,705 0,242 0,136 0,106
4 59 3481 -0,596 0,2776 0,181 0,0966
5 60 3600 -0,488 0,3156 0,227 0,0886
6 61 3721 -0,379 0,3556 0,272 0,0837
7 62 3844 -0,271 0,3936 0,318 0,0756
8 64 4096 -0,054 0,4801 0,363 0,1171
9 65 4225 0,054 0,5199 0,409 0,1109
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10 66 4356 0,162 0,5636 0,454 0,106
11 67 4489 0,271 0,6064 0,5 0,1064
12 68 4624 0,379 0,6443 0,545 00993
13 68 4628 0,379 0,6447 0,590 0,0543
14 69 4761 0,488 0,3156 0,636 -0,3204
15 69 4761 0,488 0,3156 0,681 -0,3654
16 0 4900 | 0,596 0,7224 0,727 -0,0046
17 70 4900 0,596 0,7224 0,772 -0,0496 7
18 71 5041 0,705 0,758 0,818 -0,06
19 72 5184 0,814 0,791 0,863 0,072
20 72 5184 0,814 0,791 0,909 0,118
21 72 5184 0,814 0,791 0,954 -0,163
22 72 5184 0,814 0,791 1 -0,209
T 1419 3. 93393
LO=0,1171

Rerata 045

SD

9,215

Lt= . 0,05 =0,1889

Kesimpulan : 1,0 < L1, maka HO diterima berarti sampel tersebut berasal dari populasi normal.

Uji Normalitas pada baris (B,)

No. Xi X° 7i F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi)

urut
1 82 6724 -2,696 0,0036 0,006 -0,0024
2 84 7056 -2,515 0,0062 0,013 -0,007
3 85 7225 -2,424 0,0078 0,020 ~-0,0122
4 89 7921 2,062 0,0197 0,026 -0,0063
5 90 8100 -1,972 00244 | 0,033 -0,0086
6 9] . 8281 ~ -1,881 | 00301 | 0,040 -0,0099
7 9] 8281 0,046 -0,0159
8 91 8281 -~ 0,053 -0,0229
9 92 8464 -1,791 0,0367 0,060 -0,0233
10 93 8649 | -1701 0,0446 0,067 -0,0224
11 93 8649 0,0446 0,073 -0,0284
12 94 8836 -1,610 0,0537 0,080 -0,0263
13 95 9025 -1,520 0,0643 0,087 -0,0227
14 95 9025 0,093 -0,0287
15 95 | 9025 0,100 -0,0357
16 96 9216 -1,429 0,0778 0,107 -0,0292
17 96 9216 0,114 -0,0362
18 96 9216 0,120 -0,0422
19 97 9409 -1,339 0,0918 0,127 -0,0352
20 98 9604 -1,248 0,1075 0,134 -0,0265
21 98 9604 0,1075 0,140 -0,0325
22 99 9801 -1,158 0,1251 0,147 -0,0219

23 101 10201 0977 | 0,166 0,154 0,012
24 101 10201 0,161 0,005
25 102 10404 -0,886 0,1894 0,167 0,0224
26 102 0,174 0,0154
27 102 0,181 0,0084
28 w 0,187 0,0024
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29 103 10609 -0,796 0,2148 0,194 0,0208
30 103 0,201 0,0138
31 104 10816 -0,706 0,242 0,208 0,034
32 104 10816 -0,706 0,242 0,214 0,028
33 104 0,221 0,021
34 104 10816 -0,706 0,242 0,228 0,014
35 105 11025 0,615 0,2709 0,234 0,0369
36 | 106 11236 -0,525 0,3015 0,241 0,0567
37 106 11236 -0,525 0,3015 0,248 0,0535
38 106 0.255 0.0465
39 106 0,261 0,0405
40 | 106 0,268 0,0335
41 106 0,275 0,0265
Iy) 106 0,281 0,0205
43 106 e I 0,288 0,0135
44 107 | 11449 0,434 0,3336 0295 | 0038
45 107 0,302 0,0316
46 108 11664 0344 | 03669 0,308 0,0589
47 108 0 B - 0315 0,0519
48 oz | SN 0,322 0,0449
49 108 | .. 0,328 0,0389
50 108 0,335 0,0319
51 108 ] 0,342 0,0249
52 108 - 0,348 0,0189
53 109 11881 -0,253 0,4013 0,355 0,0463
54 109 0,362 0,0393
55 109 | 0,369 0,0323
56 109 0,375 0,0263
57 109 - - 0,382 0,0193
58 110 12100 -0,163 0,4364 0,389 0,0474
59 110 . 0,395 0,0414
60 1o | ) 0,402 0,0344
61 110 - 0,409 0,0274
62 110 0,416 0,0204
63 110 0,422 0,0144
64 110 0,429 0,0074
65 110 0,436 0,0004
66 110 0,442 -0,0056
67 110 0,449 -0,0126
68 110 0,456 -0,0196
69 110 0,463 -0,0266
70 110 e 0,469 -0,0326
71 T 12321 20,072 0,4721 0,476 -0,0039
72 111 0,483 -0,0109
73 1t1 0,489 -0,0169
74 112 12544 0,017 0,504 0,496 0,008
75 112 - 0,503 0,001
76 112 0,510 -0,006
77 112 - 0,516 -0,012
78 112 ’ __'_ 0,523 20,019
79 T 0,530 -0,026
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go | m2 | 7 0,536 -0,036
81 113 12769 0,108 0,5398 0,543 -0,0032
82 113 0,550 -0,0102
83 113 0,557 -0,0172
84 114 12996 0,198 0,5754 0,563 0,0124
85 114 1296 0,198 0,5754 0,570 0,0054
86 114 12996 0,198 0,5754 0,577 -0,0016
87 14 | 0,583 -0,0076
88 115 13225 0,289 0,6103 0,590 0,0203
89 115 13225 0,289 0,6103 0,597 0,0133
90 115 13225 0,289 0,604 0,0063
91 115 13225 0,280 | 0,6103 0,610 0,0003
92 115 0,617 -0,0067
93 116 13456 0,379 0,6443 0,624 0,0203
94 116 0,630 0,0143
95 116 A= Fhe . = 0,637 0,0073
96 116 0,644 0,0003
97 116 B 0,651 -0,0067
98 116 0,657 -0,0127
) 116 0,664 -0,0197
100 117 13689 0,469 0,6772 0,671 0,0062
101 117 0,677 0,0002
102 117 0,684 -0,0068
103 117 0,691 -0,0138
104 118 13924 0,560 0,7123 0,697 0,0153
105 118 0,704 0,0084
106 118 _ 0,711 0,0013
107 119 14}61 0,650 0,7422 0,718 0,0242
108 119 - 0,724 0,0182
109 119 0,731 0,0112
110 119 0,738 0,0042
111 119 0,744 -0,0018
112 119 ‘ 0,751 -0,0088
[ 113 120 14400 0,741 0,7704 0,758 0,0124
114 | 120 0,765 0,0054
115 121 14641 0,831 0,7967 0,771 0,0257
116 121 0,778 0,0187
117 121 0,785 0,0117
118 121 0,791 0,0057
119 121 0,798 -0,0013
| 120 121 0,805 -0,0083
121 121 > 0,812 -0,0153
122 122 14884 0,922 0,8212 0,818 0,0032
123 122 0,825 -0,0038
124 122 0,832 -0,0108
125 122 0,838 -0,0168
126 123 15129 1,012 0,8438 0,845 -0,0012
127 123 0,852 -0,0082
128 124 15376 1,103 0,8643 0,859 0,0053
129 124 0,865 -0,0007
130 124 0,872 -0,0077
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SD 11,0557

131 124 0,879 -0,0147
132 124 0,885 -0,0207
133 125 15625 1,193 0,8838 0,892 -0,009
134 12 0,899 -0,016
135 126 15876 1,284 0,8997 0,906 -0,0063
136 126 B o 0,912 -0,0123
137 127 16129 1,374 0,9147 0,919 -0,0043
138 128 16384 1,464 0,9279 0,926 -0,0019
139 | 128 16384 1464 0,9279 0,932 -0,0041
140 | 128 L - e 0,939 -0,0111
| 141 128 o 0,946 -0,0181
142 129 16641 1,555 | 00,9394 0,953 -0,0136
143 130 16900 1,645 09495 0,959 -0,0095
144 131 17161 174 __0,9591 0,966 -0,0069
145 131 17161 e, 1,74 0,9591 0,973 - -0,0139
a6 | 132 | 17424 | 1826 | 0,9656 0,979 -0,0134
147 134 17956 2,007 0,9772 0,986 -0,0088
148 141 19881 2,640 (),9959 0,993 0,0029
149 141 19881 2,640 0,9959 | -0,0041
Y 16659 | ¥ 1880778
L.0=0,0589 L.i=a.0,05 = 0,758
Rerata 111,805

Kesimpulan: L0 < Lt maka HO diterima berarti sampel tersbut berasal dari populasi normal.

Uji Normalitas pada baris (B5)
No. Xi X? F(7i) S(z) F(2i)-S(z1)
lmjt e o R — - —_ - . — e o
1 68 4624 0,5 1 1N
T68 | Y4624 B )
LO=-15 Lt =0.0,05 = 1,031
Rerata 68
Sb 0

Kesimpulan : L0 < 1.t maka HO diterima berarti sampel tersebut berasal dari populasi normal.
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Lampiran 7 : Kerja Uji Homogenitas
Kertja Uji Homogenitas Varians berdasarkan pada baris A: Perhatian Orang Tua Tinggi

B2t 794 |83 61 [87] 81 [ 91 [101 [ 97 [ 121 103

74 | 22| 7942 (83 |62 |87 | 82 [ 93 | 102 | 98 | 122 | 104

74123179 | 438363 87| 8 | 93 [103 | 98 | 123 | 104

74 |24 79| 44|84 |64 |88 | 84 | 94 | 104 | 98 [ 124 | 106

7512517914584 |65|88 | 8 94 | 105 ] 98 | 125 108

75| 26 | 79| 46 | 84 | 66 | 88 | 86 94 | 106 | 98 | 126 108

75 | 27| 80|47 |84 |67 | 88 | 87 94 | 107 | 100 | 127 109

76 | 28 | 81 | 48 | 84 | 68 | 88 | 8§ 94 | 108 | 100 | 128 115

\OW\XO\MAL»JN'—‘

76 1298l ] 49 | B4 |69 | 88| 89 94 | 109 | 100 > 11372

10 76 | 30 | 81 | 50 | 85 | 70 | 89 | 90 94 | 110 | 101

11 77 131 | 81|51 |8 |71 |8 | 91 94 | 111 | 101

12 77132 |8l 52|85 /72,8 92 95 | 112 | 1M

13 [ 77133 |81 |53 |85|73|8 | 93 95 | 113 | 101

14 | 78] 34|82 54|85 74|89 | o4 | 95 | 114 | 101

15 [78|35(8|55[8 | 75|89 95 | 95 | 115 | 102

16 79 1 36| 82 | 5 | 86 | 76 | 90 | 96 95 | 116 | 102

17 79 37| 82,57|18 | 77191 97 9 | 117 | 102

18 79 { 38 | 82 |58 |87 |78 91| 98 9 | 118 | 102

19 79 |39 [ 83|59 (87 [79 91| 99 9 | 119 | 103

20 |79 | 40| 8360|8780 |91 100 97 | 120 | 103

n=128 S=9266 .
Ketja uji homogenitas berdasarkan pada baris A2 : Perhatian orang tua rendah

No.urut Rendah |

1 29

2 55

3 58

4 S
5 | e ]

6 61

7 62

8 64

9 05

10 66

11 67

12 68

13 68

14 69

15 69

16 70

17 70
| 18 71

19 72

20 | 72

21 72

22 72

2 1419

n =22 S= 9,215
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Tabel hitungan uji homogenitas berdasarkan pada baris A
sampel ke daf o 1/af Siz logSi? dflogSi?
1 127 7,87 85,86 1,934 245,618
2 21 005 84,91 1,929 40,509
total 148 286,127

Kerja uji homogenitas variansi gabungan dengan menggunakan rumus :
SP=p(r-1) -SiF
(r=1)
a 52 =127 8585+ _2\1 84,91
127+ 21
=12687,33
148
= 85,7252.
b. logS 2= log 85,7252 = 1,933

c. B =logS2. y(ni-l1)
= 1,933.148 = 286,084.
dy? =n10(B-y(ni-1)logS?)

In 10= 2,3026. 286,084 - 286,127
= 2,3026. -0,099
= -0,099.
Dari hasil uji homogenitas data ternyata nilai x?hitung < dan % 2tabel, dengan
menggunakan taraf signifikan 0,01,
Ringkasan hasil uji homogenitas varians berdasarkan perhatian orang tua :

52= 85,7252 db. =150 ®.0,01=3,06

.
log 52=1,933

B=286,084

x? hit.. =0, 093 y2tab.= 3,06

maka Ho diterima karena y 2hitung < dari y 2tabel.

Keputusan : Karena % 2hit <7y, ?tab maka HO diterima arlinya sampel tersebut homogen.

Kerja Uji Vanans berdasarkan pada bans B : Konsep din siswa tinggi dan rendah

No. Tingpi ) No. Tinggi No. Tinggi No. Rendah

1 82 52 108 163 117 1 68
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2 84 53 109 104 118 68
3 85 54 109 105 118
4 89 55 109 | 106 118
5 90 56 109 107 119
| 6 91 57 109 | 108 | 119
7 91 58 110 109 119
LS 91 50 | 110 110 119 |
9 92 60 | 110 111 119
10 93 61 110 112 119
11 93 62 110 113 120
12 94 63 110 114 120
13 95 64 110 115 121
14 95 65 110 116 121
15 | 95 66 5 110 117 121
16 9% 67 110 118 121
A7 )% e8| 110 4 119 f2r
18 96 69 | 110 120 121
19 97 | 70 | 110 121 121
20 98 71 111 122 122
| 21 o8 72 111 123 122
2 99 73 11| 124 | 122
23 101 74 112 125 | 122
24 101 75 112 126 | 123
25 102 76 112 127 123
26 102 77 112 128 124
27 102 78 112 129 124
| 28 102 79 112 130 124
29 103 80 112 131 124
30 103 81 113 132 124
31 104 82 113 133 125
32 104 83 113 134 125
33 104 84 114 135 126
34 104 85 114 136 126 |
35 105 86 114 137 127
36 106 87 114 138 128
37 106 88 115 139 128
38 106 89 115 140 128
39 106 90 115 141 128 |
40 106 ol 115 142 129
41 106 92 115 143 130
) 106 93 116 144 131
| 43 106 94 116 145 131
| 44 107 95 | 116 146 132
45 107 | 9 116 147 134
46 108 97 116 | 148 141
47 log | 98 | 16 | 149 | 141 |
48 108 99 116 7 16659
49 108 100 117
50 108 101 117
L 51 108

114
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n=149 S=11,0557

Tabel hitungan uji homogenitas varians berdasarkan pada baris B

sarnpel ke df 1/df Si? logSi? dflogSi?
1 1 1 0 0 0

2 148 6,76 122,23 2,087 308,876

total 149 _ o 308,876

Kerja uji homogenitas varians berdasarkan konsep din :
a S2=]48.122230+190
148 + 1

=121,4097
. logS82=121,4097==12, 084
¢. B=logSz. (Fm-1)
=2,084.149 = 310,516.
d %% =In10(B-y(ni-1)logS?
In 10 =2,3026. 310,516~ 308,876
=2,3026. 1,64 =3,776

Keputusan : Karena y 2hit. < ¢ ?tab. maka HO diterima berarti sampel tersebut homogen.

115

Berdasarkan hasil uji homogenitas data ternyata y ? hitung lebih kecil dari y 2 tabel.

Ringkasan hasil uji coba homogenitas varians berdasarkan konsep diri :

S2=121,4097 d.b.150
logs?=2,084

B=310,516

«.0,01=4,75

x2hit.=3,776 y2tab.=4,75

maka Ho diterima karcna 7 2 hittung< dari  2tabel.
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Lampiran 8: Kerja Uji ANAVA

B : KONSEP DIRI

Bl TINGGI B2
_________ RENDAH

165 199 213 153
TINGGI 168 199 213 161
Al 172 199 213 163
174 199 213 165
174 200 213 168
174 200 214 171
175 200 214 177
176 200 214 178
177 201 215 180
178 201 215 187
180 202 215 | 198

181 203 216

181 203 216

182 203 217

182 203 218

183 203 220

184 204 220

184 204 220

185 204 221

187 204 222

188 204 223

188 205 223

188 205 224

189 205 225

189 205 225

189 206 225

90 206 225

190 207 226

191 207 226

191 207 226

193 209 226

196 209 227

197 210 227

197 210 231

197 212 232

250
104 195 126
172 198 135
RENDAH 177 198 143
A2 180 199 156
181 202 172
183 206 173
184 210 178
184 213 180
185 213 184
194 215 187
195 235 196
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Keterangan :

1.

Al1/B1 = Minat belajar sejarah siswa yang memiliki perhatian orang tua tinggi,
konsep diri tinggi 106 orang

A1/B2 = Minat belajar sejarah siswa yang memiliki perhatian orang tinggi, konsep
diri rendah 11 orang

A2/B1 = Minat belajar sejarah siswa yang memiliki perhatian orang tua rendah,
konsep diri tinggi 22 orang

A2/B2 = Minat belajar sejarah siswa yang memeiliki perhatian orang tua rendah
konsep diri rendah 11 orang

Tabel data sel

B Bl ——_U?
Al n 106 n 11
vE o 16972 X 1901
X 160,1132075 X 172,8181818
yX2 4404988 $X? 330175
G 2717441358 C 328527,3636
SS  1687546,642 95 1647,6364 _
A2 n 22 n 11
X 4283 5% 1830
X 194,6818182 X 166,3636364
TX? 839618 vX?2 309724
C 833822,2273 C 304445,4545
SS 5795,7727 SS 5278,5455
keterangan:
X=X =16972 =160,1132075
N 106
C = __Q:K)i =16972% = 2717441,358
n 106
SS= pX?2-C = 4404988 - 2717441,358 = 1687546, 642
n=pg
1 o= 2x2  =16,900617
nj 0, 2366

Tabel data mean skor minat belajar sejarah

Bl B2 total
Al 160,1132075 = 172,818 332,9313893 Al
A2 194,6818182 166,3636364 361,0454546 A2
total 354,7950257 339,182 693,9768439 G
Bt B2
Keterangan:
(1) G2=G?_ = 173,494

3

pPq
TA1Z = (Al) 2+ (A2)?= 120598,271
2
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(4) YBjz=(B1)2+ (B2)2 = 120461,962
2
(5) YABZij = (Al)2+(A2)?4 (B1)*+ (B2)? = 4821120,4639

Jumlah kuadrat =
SSa=n(4)-(1) =16, 90617 . 120461,960- 173,494 = 2033596,806

SSb=n(3)-(1) =16,90617 . 120598,271 - 173, 494 = 92035901,28

SSab=n(5)-(3)-(4)+ (1) =16,90617 . 4821120,464 - 120598,271 - 120461,960
+ 173,494 = 4580233,727

SSerr = SSij = 1700268,598

Derajat Kebebasan =

dfab= (p-1) (g-1) = 1x1 =1

dferr= N-pq = 150-2x2 = 146

Rerata kuadrat=

MSa = SSa = 2033596,806 = 2033596,806
dfa 1
MSb = SSb = 2035901,28 = 2035901,28
dfb 1
MSab = S§Sab  =4580233,727 = 4580233,727
dfab 1
MSerr = SSerr = 1700268,597 = 11645,675
dferr 146
Statistik Uji =
Fa= MSa = 2033596,806 = 174,622 Fab = MSab = 4580233,728 = 393,299
11645.675 Mserr 11645.675
Fb=MSb = 2035901,28 = 174,820
Mserr 11645.675

Daerah Kritik (daerah penolakan HO) =
IF>F.05;1; 146 = 3, 91

Keputusan uji :

a. KarenaFa = 174, 622 > F.05; 1; 146 = 3,91 maka (HO) a ditolak
b. Karena Fb = 175, 820 > F.05; 1; 146 = 3,91 maka (I10) b ditolak
c. karena Fab = 393,299 > I, 05; 1; 146 = 3,91 maka (HO0) ab ditolak
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Kesimpulan:
1) Ada perbedaan secara nyata minat belajar sejarah antara siswa yang memiliki
perhatian orang tua tinggi dengan yang rendah ditunjukan dengan P > 0,05.
2) Ada perbedaan secara nyata minat belajar sejarah antara siswa yang memiliki
konsep diri tinggj dengan yang rendah ditunjukan dengan P > 0,05.
3) Ada interaksi antara perhatian orang tua dan konsep diri siswa terhadap minat
belajar sejarah signifikan dengan P > 0,05.

Tabel Rangkuman ANAVA
Sumber SS df MS F hitung F tab. HO
variansi 0,05
Efek
ufama

| Baris A 2033596,806 1 2033596,806 174622 | 391 ditolak
Baris B 2035901,28 | 2035901,28 174,820 3,91 ditolak
Interaksi 1
AB 4580233,727 1 4580233,727 393,299 391 ditolak
Error 1700268,597 146 | 1164,675
Total 10350000,41 149 | 8661377,488




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
120

*

Lampiran 9.Uji Scheffe

Analisis uji Scheffe, interaksi perhatian orang tua dan konsep diri terhadap
minat belajar sejarah siswa SMU Swasta di Kota Madya Yogyakarta.
1. Komparasi ganda antar kolom ( pn.1 dan p.2) .
HO=p.1=p.2, Hl=p.1l4p.2; X.1.1=160,113;
X.1.2=194,682
nl.1=128; nl.2=22 ; P=2 Q=2 ; MSerr=11645,675; N=150
Statistik uji :
(X. 1.1—X. 1.2.)?
F.1.1—F.1.2 = MSerr(1/n.1.14- 1/n.1.2)
= (160,.113-194,682)"__
11645, 675(1/128 +1/22)
=1195,016
611,920
=1,953
F.0,05;1,146=3, 91

Karena ternyata Fhitung = 1, 953 < Ftabel = 3,91, maka HO diterima berarti tidak

ada perbedaan rata-rata antara kolom 1.1dengan kolom 1.2 tidak signifikan.

2. Komparasi ganda antar sel

HOo=pn.1.1=p.1.2 Hl=p.1.14¢nu.1.2

n.2.1=p.2.2 p.2.14p.2.2
X1.1= 160,113 nl.1.=106 p=2
X1.2= 172,818 nl.2.=11 q=2
X2.1= 194,682 n21=22 N=150

X2.2=166,364n2.2.= 11
MSerr = 11645,675; taraf signifikansi «..0,05.
Statistik wyi:
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Fij — i k= (Xij—Xik)?
MSerr(1/nij-+1/nik)
Komputasi :

a. F1.1-F.1.2= (X1.1-X1.2)2

MSerr(1/n.1.1+1/n1.2)
= 161,417
1152,922
=0,140

b.F2.1-F22= (X2.1-X2.2)?
MSerr(1/n2.1+1/n2.2)
=(194,682- 166,364)*
11645( 1/22+1/11)
= 801,909
1583,811
= 0,506
Daerah Kritik :

DKij—ik={Fij=ik;Fij—ik>(PQ-1)Fo;PO-1, N‘—PQ}
~(Fij—ik;Fij—ik>(3)F0,05;3,146]
=3(2,67)=8,01
Keputusan uji : ada interaksi, namun diantara ketiga statistik uji tidak ada satupun
harga statistik uji, yang terletak di dalam daerah kritik. Ini berarti dari ketiga

komparasi tidak ada beda rerata yang signifikan.
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DAFTAR XVIII(11)
NILAL KRITIS L UNTUK UJI LILLIEFO

RS

3 ?
Ulcuran Taraf I\_yata (a) |
.Sampel 0,01 0,05 0,10 0,15 0,20
n= 4 0,417 | 0381 | 0352 | 0,319 | 0300
5 0,405 | 0337 | 0315 | 0,299 | 0,285
6 0,364 | 0,319 | 0,294 0,277 | 0,265
7 0,348 | 0,300 | 0,276 | 0,258 | 0,247
8 0,331 | 0,285 | 0,261 | 0,244 0,232
9 0,311 |.0,271 | 0,249 | 0,232 | 0,222
1G (294 | 0,258 | 0,239 | 0,224 | 0,215
<11 0,284 | 0,249 | 0,230 | 0,217 | 0,205
12 0,275 | 0,242 | 0,223 | 0,212 | 0,199
13- 6,258 | 0234 0,214 0,202 | 0,190
14 0,262 } 0,227 | 0207 | 0,194 | 0,182
: 36 e,25% | 0,220 | €201 | 0,167 | 0,177
16 | 0,250 § 0,213 | 0195 | 0,182 | 0,172
17 0,245 | 0,206 | 9,289 { 0177 | 0,162
18 0,239 |.0,200 | 0,124 0,173 | 0,166
19 0,235 | 0195 | 0179 | 0,163 | 0163
20 6,231 | 0180 | €174 ! 0,186 | 0,10
25 0,200 | 0,173 | 0,138 | 0,147 | 0,142
i 30 0,137 | 0,161 | 0,144 0,136 | 0,131 |
1,031 0,886 | 0,805 0,768 0,736 |
n > 30 i — — = — !
!L v n Vv a /o /n Vo !

J

Sumber: Conuver, W.J., Pracucal Nonpaametric Sutistics. joka Witey & Sons, Inc.,

1973.
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